PERSPEKTIF ISLAM
TERHADAP EMANSIPASI WANITA

SKRIPSI

Diajukan Kepada
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Dalam Menyelesaikan Program Sarjana S-1
limu Sejarah Kebudayaan Islam

Oleh :

NURUL ABIDAH
NIM : AO.2.3.95.108

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
FAKULTAS ADAB
JURUSAN SEJARAH DAN KEBUDAYAAN ISLAM
1999



PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPS]

Skripsi oleh Nurul Abidah ini telah diperiksa dan

disetujui untuk diujikan

- S
Drs. M. Ridwan Abu Bakar

NIP. 150 23) 822



PENGESAHAN TIM PENG U SKRIPSI

Skripsi oleh Nurnl Abidah telah dipertaliankan di depan
Tirn Penguji Skripsi

Mengesahkan,

Fakultas Adab
Institut Agama Islam Sunan Ampel Surabaya
Dekan,

r. 1. Ali Mufrodi, MA.
NIP. 150 203 741

7
Kﬁ ‘7 >
Drs. M. Ridwan Abu Bakar
NIP. 150 231 8§22

Sekretans,

Drs. Nur Rokhim
NIP. 150 243 977

Penguiji 1,

r. i, Ali Mufrodi, MA.
NIP. 150 203 711

Drs. 1L Abul Azis Medan
NIP. 150 203 316



DAFTAR IS

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

halaman

HALAMAN TODUL .conmsssosciscisissssmmmmrmmmmmmermemmssasan . i
NOTAPEMBIMBING ..........ooooooooooi i
HALAMAN PENGESAHAN ... it
HALAMANMOTTO ... . . v
HALAMAN PERSEMBAHAN ... ... v
KATAPENGANTAR ... e vi
PAYTARISE oo ... A SRS e e e A S ix
ABSTRAK ... T Xi
BABI  : PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah e SRS T 1

B. Masalah

igilib.ui id digilib; g id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
d|g|I|b.umsa.ac1|g| ﬂﬁ“l&ﬁﬁg&f&ﬂ%ﬁhh uin :

2. Batasan dan Rumusan Masalah .. 5
C. Definisi Operasional

.................................................. 6

D Alasan Memitih Judwt .. 6

_ E. Tujuan léﬂulisan ...................................................... 7
I Metode Penulisan Skapsioe i s 8
G. Sistematika Penulisan . B ey 10

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BABIl : EMANSIPASI WANITA DAN SEJARAH
PERKEMBANGANNYA

BABIIl : EMANSIPASI WANITA DALAM ISLAM
A. Kedudukan Wanita dalam Islam ...
B. Peranan Wanita dalam Islam ...

BABIV : ANALISA

BABV : PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA

37
62

66
67
68



Ul SN T 5 AT 2

i R U dar & ol - A

- 4 'f ./“'-‘/.}.,ﬁ ol S “/.//4
el L a8 S S0 Sl

R

Jo i as o, 5065, A 4nile
A A (P Tl A o 3 T T e
Sy IR B T A5

g g R ' - ~ G R S —
: I X Mg ™ l i y . vl A0
UL ALK Lo dad 2 Bl i Y
e /t S - P T s -~ ‘;
P! “w "o “ 55 W \ Ly v %
- Z@/L:’“;‘*’-’. Jor ooy, pad Sl

B AT wT B WA m P P LR i T
AN S I I de TN,
‘//'/' o Py Py o B o5
St U S s N e i Gl G

{ /_'./“'/c'/.;/'l:l a‘/ “5\ {

B ey
“/tu/ 4 /.//"-'//’-//
LB BTG -



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinse. ic |hg|l?bﬁ|m|d$|gr%:ulmsa .ac.id

tj/r

w ey 1)'/5/ (’/ / “/ '

-
///

| __)\-«5 \&f,&\&,\ .u\_»&x
S oy N Bl i A
” A \/
qu&” «Le);&, AL syl v
P R IR Y

e —
M \/ ¥ \
ﬁ_;ﬁ:‘ﬁu C&rﬁ;i-bﬁ& ,L..l_;_&é“ - \S\Apjpj\ :
~r = //
/// ‘ﬁ/ Y . orh st
\ /’
W (.;/F . - 7 ,_j/'
WR, . (P __‘__‘:J & _1,.\}{;54 Q\_,Lom.m.\_,_
digilib. umsa ac.id d|g|||b ums;ac |d d|g|||b umsa ac. id d|g|l|b uinsa.ac. |d d|g|l|b uinsa.ac.id

(‘/.J/ o

U,Ju e ,,\J*L@%#\jr A6 Qmuﬂ_,b
-é,i;-pj\__ﬁ\gy)j\“ .Am QJMJ.,aL,—

)////

S a_,»u o8, ‘-x»p\;w

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



/“//’

C\,_» Ger o155 LLJ/_\Q\,’Q:A\;@\
A F SV R WV B 223

%by,ﬂ faod—-i‘wﬁﬁv K LyS-E

A

JNL RIS \)‘&YJ‘M
LM\ -Lo.)_)‘ C}L OJ\EQQ..«.\.’-‘-\} -*w-g‘ _p‘ 1



BAB |
PENDAHULU

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac. |d&g Ib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A.LATAR BELAKANG MASALAH

Berbicara tentang masalah kedudukan wanita dalam usahanya untuk
mengikuti dan  sejajar dengan kedudukan pria merupakan suatu yang
menggejala di era modern dan globalisasi dewasa ini. Usaha wanita untuk
menyamakan - kedudukannya dengan kaum pria ini, lebih wmum dikenal
dengan istilah emansipasi wanita, yang mana makna atau arti darj istilah
tersebul telal  mengalami pergeseran dan pada akhirmya disalahgunakan
sesuai kehendak mereka sendiri. Islam memandang bahwa wanita mempunyai
hak yang sama dengan pria, tetapi fitrah Kewanitaan  yang dipunyai
membedakan peranan wanita dalam kehidupan sosial '

Salah satu  tema utama sckal igus prinsip pokok dalam ajaran agama

Islam adalah persamaan antara manusia baik Jaki- -laki maupun perempuan.

P‘éﬁ ibauinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
Cdadi” }’3“8 1garisbawahi dan yang meninggikan atau mere endahkan

seseorang  hanyalah nilaj tagwanya kepada Allali Swi Disebutkan dalam

surat al—Hujural ayat 13 yaitu‘

/// e . // et /-
/ i :ij:/ “ j > Up @

! Jalaluddin Rahmat, /slam Alternatif, Mizan, Bandung, 1994_hal. 136,
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Artinya:

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciplakan kamu dari se(_)r_ang,laki~la&§i
dp nblﬁm Ug jperempuan - sdandanenjadikand kKattuuirberban gia bangsa° ditn
be@s <u-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhn_}fa orang yang

paling mulia dJi antara kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa
dianfara kamu.”

Seorang  wanita yang mukallaf (mempunyai {anggung Jawab)
scbagaimana laki-laki. Dimana wanita juga mendapat perintah dan larangan
dari Allah Swt. diberi pahala dan siksa. Wanita bukanlah musuh pria, juga
bukan samgannya, melainkan sebagat penyempurna bagi wanita dan wanita

adalah bagian dari pria begitu juga pria bagian dari wanita.® Firmian Allah

Swt. dalam surat Ali lmran ayat 195 ymtuy:
s e 2O o

Y,

“Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang berama)
diantarakamu, baik laki-laki atay perempuan (karena) sebagian kamu adalah
turunan dari sebagian yang lain,”

.t ~ Oy
VUV FORNY G

7z Pz

Artinya:

digilib.uSe:singaniigi|]tepkzsmliﬁ1i§ig@'iﬁi“Hzﬁ"l“ﬁ‘i(%‘ifl?a.‘i'{ﬁwbsli‘).r%?zaﬂacnifjeﬁi 'I'?«lffméi?lg';g
peigeseran wilai-nilai kehidupan unat beragama yang fundamental Orientasi
kehidupan masyarakat semakin maju menyebabkan kebutuhan masyarakat
semakin meningkat. Hal inj menjadikan wanita ikut  membanty suaminya

untuk mencari nafkah tambahan bagi keluarganya. Banyaknya wanita yang

! Departemen Agama RL, ALOwran dan Terjemahnya, Gema Risalah Press, Bandung, 1992,
hal. 847

> Abn Sywqqeh, Jati Diri Wanita Mennrus al-Qur ‘an dan Hedits, Al-Bayan, Bandung, hal,
Ba7.

* Depag RI, 1992, hal. 110.
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scharusnya dipegang oleh laki-laki, temyata merupakan tantangan bagi umat
Islam, yang . memiliki,, peraturan kehidupand srslalui pranatd ik *dan
moralitas agama dengan kerangka-kerangka yang pasti. Maka tak heran jika
kemudian muncul bermacam-macam responsi di kalangan kaum muslimin
sebagai upaya mengatasinya.

Kemajuan-kemajuan  yang dicapai pada era globalisasi tidak
selurvhnya berdampak positif. Permasalahan baru yang mengiringi tak jarang
mengguncang  kehidupan sosial masyarakat. Wanita sebagai pemegang
peranan penting dalam kehidupan keluarga tentunya dituntut tampil lebih
prima, agar tugas-tugas dan tanggung jawabnya yang cukup berat dapat
diembannya dengan baik. Akan tetapi dalam kehidupan yang semakin sarat
akan permasalahan  seperti sekarang ini, seorang wanita Juga dituntut
kepercayaannya di  dalam memilih peranannya di dalam kehidupan
masyarakat agar tidak berbenturan peranannya didalam keluarga.

John Naisbitt bersama istrinya Patricia Aburdene, dalam bukunya
yang sangal terkenal Megatrends 2000 menyehut.isatuc idariilisepulak
kecenderungan besar dasawarsa 90-an sebagai dasawarsa wanita dalam
kepemimpinan.® Terbukti atau tidak prediksi Naisbitt, yang jelas wanita kini
hampir di segala bidang telah memperoleh kesempatan yang sama dengan
laki-laki untuk berkiprah di tengah masyarakat. Kalau dicari kata-kata yang
menggelorakan semangat wanita yang melebihi kasih sayangnya kepada

suami dan anaknya adalah emansipasi, feminimisme atau kebebasan wanita.



Istilah  emansipasi bermakna kemerdekaan, pembebasan (dari
kekangan). Di abad XIX-XX istilah ini menyangkut kaum wanita yaita
memberikan hak, kesempatan dan tanggung jawab yang sama dengan kaum
laki-laki.® Banyaknya wanita Yang bekerja di luar rumah membawa dampak
lersendiri bagi kehidupan sebuah keluarga khususnya dan masyarakat pada
umumnya. Wanita-wanita yang menduduki posisi penting baik di
pemerintahan maupun  swasta pertanda  semakin diperhitungkan

kehadirannya.

budaya dan peradaban dalam konteks yang tuas. Emansipasi berangkat dari
asumsi bahwa ada ketidakadilan terhadap kaum wanita sepanjang peradaban.
Disinilah peranan Islam sangat istimewa karena Islam merupakan sistem
realistis, mengikuti fitrah manusia dan tidak menentang atau menyeleweng
dari naluri yang wajar. Islam selalu mengajarkan agar manusia selaly
berusaha meningkatkan dan mendidik watak dan membawanya ke martabat
dan mendekati ideal, tetapi dalam mendidik dan memberikan bimbingan itu,

alaupun - diskusi-diskusi.  Masalah i menjadi tugas tersendiri bagi kita
(pemerhati-pemerhati sosial) untuk menemukan solusi yang tepat guna

® Ibid, hal. 16.



memperbaiki keadaan kaum wanita yang tentunya dengan dukungan semua
pihak.

B. MASALAH
1. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang di atas timbul beberapa permasalahan

vang harus penulis Kaji. Adapun permasalahan tersebut dapat
diidentitaskan sebagai berikut:
@) Apa pengertian emansipasi wanita?
b) Bagaimana sejarah dan perkembangannya?
¢) Apa faktor yang menimbulkan gerakan emansipasi wanita?
d) Bagimana bentuk emansipasi wanita di masyarakat?
¢) Bagaimana peranan wanita karir dalam masyarakat?
f) Bagaimana konsep kedudukan wanita dalam Islam?
g) Bagaimana peranan wanita dalam Islam? .
h) Bagaimana pandangan Islam tentang emansipasi wanita?

2. Batasan dan Rumusan Masalah

Untuk  memudahkan pembahasan skripsi ini serta keterbatasan
kemampuan penulis, maka stud ini akan dibahas dan dirumuskan sebagai
berikut:
a)Apa  pengertian emansipasi wanita dan bagaimana sejarah

perkembangannya?

b)Bagaimana emansipasi wanita menurut pandangan Islam?



C. DEFINIS} OPERASIONAL

Yang dimaksud dengan kata perspektif Islam> dalamiglidd) saatal
konsep atau cara yang tepat bagaimana Islam memandang persamaan hak dan
kewajiban  wanita dengan mentaati perintah dan norma-norma agam
berdasarkan al-Qur’an dan Hadits.

Sedangkan  yang  dimaksud emansipasi  wanita  adalah
memperjuangkan hak kebebasan wanita, dari semua ikatan perbudakan,
ketergantungan, penindasan, dan ketidakadilun dalam kehidupan rumah
tangga dan masyarakat

Hadlits.

D.ALASAN MEMILIN JUbuL
1. Penulis ingin mengetahui tentang emansipasi wanita secara Jelas sebab
penulis masih rancu dalam memperoleh pengertian tentang emansipasi
wanita. Apakah emansipasi itu berbay keBarat-baratan ataukah tuntutan
zaman harus demikian adanya, sehingga wanita harug berkembang
mengikuti mode-mode dengan perkembangan teknologi  yang makin
canggih.



2. Penulis ingin mengetahui apakah Islam mampu memberikan Jawaban
positif tentang emansipasi wanita yang saal mi sedang muncul dengan
berbagai penampilan yang makin maraknya gaya dengan budaya “trend”
arus globalisasi yang mencuat mampu mengubah pola perilaku wanita
dengan inisial emansipasi wanita, bagaimana tindak agama Islam dengan
berbagai macam problematika yang melanda dewasa ini, khususnya bagi
kaum wanita yang diselimuti dengan berbagai persoalan pelik. Tak
terkecuali dengan kaum muslimah,

3. Realitas menunjukkan tentang antusias wanita pada perkembangan zaman,
maka sudah semestinya Islam berperan pada gejala perubahan yang terjadi,
dengan penerapan agama, sehingga dapat memberikan dampak positif,
dimana Islam memiliki keflesibelannya tenty saja tidak mengikat pada
wanita untuk bersikap dan berperan aktif pada perkembangan zaman,
maka Islam  memberikan kemudahan bagi penganutnya dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya di dunia. Demikian juga terdapat
wanita yang selalu peka pada gejala sosial hendaknya tidak mudah
terpengaruh, untuk itu sandaran dalam berpikir dan berbuat yang benar
adalah menurut al-Qur’an dan Hadits.

E. TUJUAN YANG INGIN DICAPAI
Di dalam penulisan skripsi ini tentu saja penulis memiliki tujuan
yang ingin dicapai, khususnya bagi pribadi dan umumnya bagi para pembaca,
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui faktor yang menimbulkan gerakan emansipasi wanita.



2. Untuk mengetahui emansipasi wanita dalam berkiprah di era globalisasi

saal ini, siapa saja yang berpotensi dan profesional é_!a_;m_memig
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i

kedudukan yang penting.

3.Untuk  mengungkap pandangan Islam terhadap emansipasi  wanita,
sejauhmana agama Islam memberikan kemudahan kepada penganutnya
terhadap  berbagai permasalahan  dan mampu  menyelaraskan  dalam
menghadapi dinamika kehidupan sosial ini, sckaligus menyiapkan dirinya

dalam menghadapi era tinggal landas dan globalisasi.

F. METODE PENULISAN
a. Sumber yang digunokan
Dalam membahas  skripsi ini perlu  adanya obyektifitas dan
kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan, oleh karena ifu peitulis
menggunakan sumber data. Adapun sumber data yang dipergunakan
adalah  data  kepustakaan  atau library  research, artinya penulis
mengumpulkan sumber pembahasan yang berkaitan dengan judul tersebut
qﬁ,yﬁdg%&aacggl%yﬁ(mnsaamd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
D) Wanita Islam dan Gaya Hidup Modern, oleh Abduriarus Abdul Hasan
al-Ghalfar.
2) Jati diri Wanita menurut al-Qur’an dan Hadits, oleh Abu Syuqoh.

3) Hak-hak Wanita Dalam Islam, oleh Murthadha Muthahari
Disamping buku-buku yang tercantum dij alas, maka masih banyak
lagi yang dijadikan penulis schagai sumber penunjang . yang semuanya

dengan Jengkapnya tercantum dalam catatan kaki dan daflar kepustakaan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Kemudian sebagai sumber tambahan adalah diperoleh dari pengaraban dan
bimbingan dari dosen pembimbing, keteranpan- kctcmu 2 fgﬂﬁa’mm hagil

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac. | uin
uliah serta masukan-masukan dari sahabat-sahabat penulis.

b. Pendekatan
Dalam pembahasan skripsi ini diharapkan agar lebih mudah dan
teratah  maka perlu adanya pendekatan masalah. Beberapa pendekatan
masalah yang digunakan antara lain:

1) Pendekatan historis, yaitu pendekatan yang mengatah pada penelitian
scjarah.  Pendekatan  inj dipergunakan  untuk mengetahui asal-usul
sejarah dan perkembangannya.

2) Pendekatan  agamis, yaitu  pendekatan yang mengarah pada suatu
Kepercayaan atau masalal Ketuhanan. Pendekatan ini untuk menjalin
hubungan antara manusia dengan Tuhannya,

3) Pendekatan  filosofis, yaitu  pendekatan yang mengarah kepada
kebenaran, pendekatan ini digunakan untuk mencari Kebenaran atay

c d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e drgeitAsT Yang dapat Ipcridng;pmgjdw‘lhk‘m kebenarannya.

<. Pembahasan
Selain dengan mengpunakan pendekatan seperti di atas, dipakai
Juga beberapa metode. Adapun metode yang dipakai antara lain:
D Induktif, yaitu suatu pemikiran  yang mulai dengan menggunakan

Kenyataan yang bersifat khusus kemudian diakhiri denigan kesimpulan

yang bersifat umum.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



2) Deduktif, yaitu pemikiran yang diawali dengan mengemukakan teori-
teorl, dalil-dalil atau generalisasi yaug bersifat umum, untuk sr:!anjl_lmg'ad
.

digiljib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.a
\}cmifal khusus.

3)Comparative, yaitu pemikiran untuk mengkomparasikan antara dua hal
notma hukum tapi dalam lapangan yang berbeda atau keduanya berupa
kenyataan dengan membandingkan masing-masing aspek akhimya
dirumuskan kesimpulan.

4) Analisis, yaitu keseluruhan bagian-bagian dari yang sederhana dengan
adanya fakta-fakta untuk diteliti secara sistematis schingga diharapkan

menjadi karya ilmiah yang aktual

H.SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:

BAB1  : Merupakan pendahuluan yang berisi gambaran secara umum
pola dasar atau pijakan dalam membabas skripsi ini, juga

digllib-uinsigniuge penjeiaén soiara” tinmmn - yq'iixgiigbi;:(i:rﬁfigtc fidl i?ii;glirl'l ?)Ellgiadf}fgl )

masalah, penegasan, dan alasan memilil Judul, tujuan serta
metode dan sistematika pembahasan. Pendahuluan mi dimuat
pada bab satu karena untuk mengantarkan pada pembahasan
selanjutnya.

BABH  : Merupakan pembahasan fentang pengeitian emansipasi baik
secara bahasa maupun istilah, sejarah, dan pertkembangannya,

disamping  jitu juga prakiek-praktek emansipasi, serta wanita

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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karir dan masalabnya. Dalam hal ini penulis jabarkan dalam
digilib.uinsa.géfﬁgi'g%?ﬁg?jggg.gg% lc;iagli"ll'ib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
BAB 1L : Merupakan pembahasan emansipasi wanita dalam Islam, pada
bab ketiga uraiannya ditekankan pada inti pembahasan skripsi
yang dimaksud, meliputi konsep wanita dalam Tslam, Islam dan

peranan wanmita, emansipasi wanita dalam pandangan Islam.
BABIV : Merupakan analisa  studi kepustakaan. Bab ini  akan
mengetengahkan beberapa  analisa tentang kedudukan wanita

dalam Islam dan emansipasi wanita dalam pandangan Islam.
BABV  : Adalah yang terakhir  berisi penutup - yang  pada  intinya
merupakan  pemecahan  dan Jawaban final dari uraian-urajan
sebelumnya dapat merupakan isi secara garis besar dari skripsi
ini, yang berisi kesimpulan dan saran-saran diakhiri dengan kata

penutup.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB It

EMANSIPAS!bWAN_IdTéA_l_?AN B
igilib.uinsa.g¢.id digilib.yinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
W SESARAH PERKEMBANGANNYA

A.PENGERTIAN EMANSIPASI WANITA
Emansipasi  bermakda  kemerdekaan  atau pembahasan  (darj
kekangan). Dalam abad XIX-XX, istilah ini menyangkut kaum wanita, yaitu
memberikan hak, kesempatan dan tanggung jawab yang sama dengan laki-
laki. Sedangkan feminimisme adalal merupakan wadah gerakan emansipasi
itu yang lahir di Amerika Serikat
Ada beberapa pengertian emansipasi menurut bahasa, antara lain:
1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
Emansipasi adalah: 1) pembebasan darj perbudakan; 2) persamaan hak
dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat (sepeiii peisamaan hak kaum

wanita dengan kaum pr_ia)_’ |
igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. NI W 'S POSr WAttt il
Emansipasi adalah berarti penibebasan  dari perbudakan (persamaan hak

dalam hukum), (kaum wanita sama haknya dengan kaum pria).’

! Depdikbud, Xamus Besar Bahasa Indonena, Balni Pustaka, cet 1, Jakaria, 198R, hal. 225
226.

'wis. Poerwadarminto, Kamus [mum liahasa Indonesia, Ralai Pustnka, cet v, Iakarta,
1976, hal. 270.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Emansipasi wanita adalah proses pelepasan diri para wanita dari kedudukan
sosial, ekonomi yang rendah, serta pengurangan, hukum iyang| membatasi
kemungkinan-kemungkinan untuk berkembang dan untuk maju.

Jadi  pengertian emansipasi menurut istilah adalah: usaha-usaha
kaum wanita dalam memperoleh persamaan hak sebagaimana laki-laki di
segala bidang yang sebelumnya dianggap telah dirampas oleh kaum laki-laki.

Emansipasi apakah yang disebut peran ganda?
Wanita boleh memasuki bidang dan tugas yang seharusnya untuk kaum laki-
laki, Karena konstitusinya tidak melarang yang lain. Selain itu, wanita tetap
mengemban  atau  mempertahankan kodrat kewanitaannya, seperti hamil,
melahirkan, menyusui, merawat anak dan mengurus rumah tangga, disamping
melayani suami jadinya wanita harus memainkan dua peran sekaligus sedang
laki-lakinya tetap dengan peran tunggalnya.

Sejak abad XIX mulailah disuarakan emansipasi wanita, pertama
kali disuarakan dj hegara-negara Barat, yang dijadikan suatu gerakan

iy, melainkan svatu usaha yang direncanakan dengan dukungan dunia
akademis. Sehingga program itu kini sedang giatnya-giatnya dieksport ke
negara-negara Timur, khususnya yang mayoritas penduduknya beragama
Islam, yang mereka anggap telah menindas hak-hak wanita,

- SEJARAH DAN PERKEMBANGANNYA
Wanita atau perempuan adalah makhluk ciptaan Tuhan dari bangsa
manusia. Secara biologis wanita mempurtyai bentuk dan struktur organ tubuh
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yang berbeda dengan laki-laki Keadaan demikian ini agar wanita mempunyai
pé(lj?g?lf?‘:ﬁs{ie:cgglldfzgllllﬁléhltfllrl:s!asgchéggllgﬁ%tﬁﬂﬂsg]gll%) (}?éllﬁétdilhgélgbid digilib.uinsa.ac.id

Semua  bangsa dan agama mengakui bahwa cksistensi wanita dj
dunia ini sebagai pasangan hidup laki-laki sejak adanya manusia pertama
yaitu Adam dan Hawa sampai sekarang. Tujuannya agar kedua pasangan itu
dapat mengembangkan keturunan demi kelestarian hidupnya.

Namun dalam perkembangan selanjutnya, pandangan bangsa-bangsa
di dunia terhadap status wanita scbagai teman hidup laki-laki menjaci
berbeda-beda. Ada diantara bangsa yang menghina dan mwerendahkan derajat
wanita,  memperbudak  wanita schigai pemuas nafsu laki-laki, ada yang
memuja-muja dan  mendewa-dewakan dan ada pula yang mensejajarkan
dengan kaum laki-laki di segala bidang,

Pandangan baugsa-bangsa di dunia terhadap eksistensi wanita
diceritakan dalam sejarah. Menurut penyelidikan para ahli bahwa masa yang
dilalui oleh wanita di dunia ini ada Liga tingkatan pikiran yang berbeda-beda’,

antara lain: id

ilib.pinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.

1. MaEYaricieRicngRinakan voanita
Pada masyarakat jahiliyah, wanita dipandang scbagai permainan
belaka, pada  waktu itu wanita digolongkan sebagai makhluk bangsa
hewan, yang nasibnya seperti barang dagangan yang dijval di pasar-pasar.
Begitulah nasib wanita di zaman Jahiliyah masa kebodohan dalam segala

hal. Sclain itu pada masa jahiliyah terkenal pula pettakuan keji terhadap

¥ Toha al-Maula BYK, Status dan Peranan Wanita Menyrut Islam, AB. Sifi Syamwyah, 1982,
hal. 3.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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bayi-bayi perempuan, maka sampat hati menyambut kelahiran bayinya
dengan liang kubur yang tersedia sehingga bayinya  dikuburkan hidun-
digilik%uinsa.ac.% digilib.uihsa.gc.id digilib.umsa.ac.lfa dlglﬂ%.ul}msa.ac.ld !ﬂléllh).t’ﬁr}%g.[é’d.ld
hidup. Perangai yang begitu buruk, kejam dan biadab dituliskan dalam al-
Qui’an surat an-Nabl ayat 58-59-

-
/f//p\/d"/\f/h-/ AS FA . CLPA ‘:’, i

A gL
S Or g A Yt e A e T

A 2 g g A e s e L e
o)l g TR URITA|
:’«*’J@““’“ﬁ’(ﬁ Aty

. e D
Artinya: A — o \ \_)J‘g: L'“’L""’\b/‘

“Dan apabila dari seorang mercka diberi kabar dengan (kelahiran) anak
p » % fo A * -
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah”.

“la_menyembunyikan dirinyn dari orang banyak, discbabkan buruknya
berita  yang disampaikan cepadanya. Apakah dia akan memeliharanya
dengan ‘menanggang kehinaan atavikal menguburkannya ke dalam tanah
(hic yp-hidup)?” Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang merekg tetapkan
itu”,

Dengan firman Aliah tersebut di atas betapa bodoh dan angkuh
mereka dengan nafsu binatang buasnya ter hadap bayi wanita yan menjadi_d
igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|l|b.u|nsa.aF.|d digilib.uinsa a_
fH%HgsaPﬁeganasa?myau Zaman jahiliyah itu bukan hanya di tanah Arab saja
terdapatnya, juga terjadi di bagian belahan dunia lain Pada waktu itu
mereka telah mempunyai kepercayaan selaku pegangan hidup (agama)
yang miercka buat sendiri, sehingga bermacam-macam pula cara biadabnya

terhadap kaum wanita.’

$ Departemen Agama R1 al-Our’arn dan Terjemahnya, PP al-Char'ny, Jukarts, hal 410,

Y, Hadiyah Salim, Wanita Islam Kepribadian dan Perjuangannya, Remaja Rosdakarya,
Baundung, 1991_hal. 3.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2. Masyarakat Mendewa-dewakan Wanita

Wanita  dipandang sangatiamulia didan. dibormati telapi’ Harfy4q
terbatas untuk memuaskan seksual. Hal inj terjadi karena pada miasa
sebelumnya wanita dipandang terlalu rendah sekali, sehingga mereka sama
sekali tidak mempunyai hak asasi. Termasuk masalah seksnal wanita yang
didewa-dewakan dan dimanja adalah wanita yang muda belia yang cantik
dan  menarik, kepadanya diberikan pelayanan yang memuaskan untuk
kebutuhan  kehidupan duniawinya tetapi tidak dikawini, inilah yang
dinamakan gundik-gundik, karena ity agama Islam telah memperingatkan
kepada  manusia agar berhati-hati  dalam pergaulan hidup jangan
mengadakan hubungan vang tidak sah dengan menjaga diri dari segala
macam yang akan mendatangkan yang tak baik, sebagaimana firman Allah
dalam al-Qur’an surat al-Isra’® ayat 32:

G e _ oo :/’/‘ e A \.-w At o
YA/ )L..:..., SRS RNC == &/)0_9\\\',‘,»_)..;%
Artinya:

“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesmngimgya zina ifu adalah suatu
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk”.

Dari ayat ini jelaslah bahwa larangan Allah untuk menjauhi
gejala-gejala  yang  menimbulkan perbuatan yang keji itu, sampai

diperingatkan tak mendekatinya, apalagi berbuat.

° Departemen Agama R, hal. 429.



3. Wanita disamaratakan dengan laki-laki seratus persen artinya kaum
wanita haorus bebas dglam segala kel dan biideng- dalcint Kok’ da¥
kewajiban

Adapun yang menjadi latar belakang timbulnya emansipasi wanita
adalah  masalah kedudukan wanita waktu itu yang direndahkan dan
dihinakan schingga tumbuh hasrat untuk menuntut hak yang sebelumnya
dianggap dirampas oleh laki-Jaki. Hal ini tenstama sekali banyak terjadi dj
negara-negara  Eropa kiranya  kita dapat melibat kembali sejarah
keducikan wanita di masa peradaban jahiliyah dan a.gama—a.gdma di huar
Islam. _

Adapun pandangan bangsa-bangsa di dunia terhadap eksistensi
wanita adalah sebagai berikut:

1) Bangsa Arab

Keadaan bangsa Arab sebelum kehadiran Nabi Muhammad
Saw. disebut zaman jahiliyah, disebut demikian karena pada masa itu
keadaan bangsa Arab diliputi kegelapan dan kebodohan; khusisnyadi
bidang kebenaran agama. Salah satu di antara adat jahiliyah itu adalah
membunub  atau mengubur hidup-hidup anak perempuan yang baru
dilahirkan isterinya.

Menurut  adat bangsa Arab jahiliyah, apabila seorang ayah
mempunyai anak perempuan, merupakan aib yang membawa malu dan
penyesalan yang berkepanjangan baginya. Mereka merasa senang dan
puas apabila telah berhasil membunuh atau mengubur hidup-hidup
anaknya yang perempuan. Adat bangsa Arab jahilivah tersebut



dilukiskan dalam al-Qur'an surat an-Nahl ayat 59-59 yang telah
dicantumkan pada halaman sebelmnya.

Tidak sedikit perempuan-perempuan kecil yang menjadi korban
pembunuban dari kebiadaban ayahnya. Disamping itu bangsa Arab
Jahiliyah juga mempunyai adat gemar memperbudak wanita-wanita
schbagai pemuas nafsu laki-laki. Siapa yang kuat dan kaya, maka dialah
yang banyak memiliki koleksi wanita-wanita cantik sebagai “harem”
atau gundiknya, wanita-wanita cantik banyak menjadi penentuan Jaki-
laki biadab sebagai pelayanan nafsunya. Tidak jamﬁg di antara mereka
yang saling membunuh untuk merebutkan wanita,

Pendek kata adat bangsa Arab jahiliyah waktu itu adalah gemar
membumuh perempuan-perempuan Kecil dan memperbudak perenipuan-
perempuan dewasa untuk pemuas nafsunya.

Keadaan bangsa Arab jahiliyah yang tidak segan-segan
membunuh anak perempuan kecil adalah karena mereka malu apabila
anak perempuannya kelak bila dewasa akan menjadi - budak pemuas
nafsu laki-laki diperebutkan dan berpindah-pindah dari laki-laki yang
saln kepada laki-Jaki Jainnya.

Kebiasaan lain bangsa Arab jahiliyah adalah apabila seorang
wanita ditinggal mati suaminya, maka ia harus diasingkan dari tempat
rumah tangganya untuk tinggal di tempat yang terpencil dengan
mengenakan pakaian yang seburuk-buruknya, dilarang bersolek dan
memakai  wangi-wangian sampai  setahun lamanya. Setelah masa

setahun telah berlaku maka kepada wanita itu dibawsakan seekor



kambing atau kedelai, kemudian disuruh menyentuhkan kehormatannya
pada binatang tersebut, kemudian. ia dilenipari sderigan’ kS04 4fit4
setelah itu bolehlah ia seperti biasa.’

Perbuatan bangsa Arab Jahiliyah zaman dahulu sun gguh sangat
merendahkan  derajat kaum wanita dalam kurun waktu yang cukup
panjang sehingga lahimya Nabi Muhammad Saw. yang dengan
risalahnya dapat menghentikan perbuatan yang dapat merendahkan
derajat wanita dan mengangkatnya kepada derajat yang tinggi.

2) Bangsa India

Bangsa India tidak memberi tempat yang baik terhadap kaum
wanita, ia dijadikan pelayan laki-laki yang harus tunduk kepada
perintah laki-lakinya sekalj pun perintah itu tidak benar. Pada tahun
1885 setiap tahun tidak kurang dari 8.000 jiwa anak perempuan yang
dibunuh jbunya sendiri. Wanita yang ditinggal mati suaminya, ia harus
dibakar hidup-hidup  bersama Jenazah suaminya sebagai tanda
kesetiaan.®

Kaum wanita yang sedang haidh, bila tidur dengan suaminya
pada satn tempat tidur, maka tidaklah bersih baginya sebelum ia
meminum air pembasuh dua telapak kaki suaminya itu pada hari yang
keempat, dan kemudian itu barulah ia pergi mandi.

Bila wanita yang beragama Brahma sedang haidh, dan ia
melihat ibunya atan saudaranya yang perempuan atau ibu kecilnya yang

" KH. Munawar Chalil, Nilai Wanita, CV. Ramadhani, Semarang, 1989, hal. 23.
¥ Ibid, hal. 24.



tengah haidh juga atau ja bercakap-cakap dengan mereka atau ia
memberi hormat kepada mereka, maka wajiblah bagiityd B&puass “din
kemudian itu barulah ia pergi mandi.

Dan di suatu dusun, ada pula adat istiadat bahwa orang
perempuan yang telah berhenti dari haidh, lalu diperintahkan supaya
menyerahkan  dirinya  kepada kepala agama, yang mana untuk
diperiksakan agar dapat diketahui sempurnanya habis darah haidh yan g
keluar,

Dan begitu banyak ayat undang-undang -yang menjelaskan
tentang kedudukan kaum wanita, bahwa kaum wanita dalam lingkungan
para pemeluk agama Hindu atau Brahma ity dipandang amat hina,
sangat rendah, tidak mempunyai hak suatu apapun dalam masyarakat.
Lantaran dari sangat rendah dan amat hinanya kaum wanita dalam
lingkungan bangsa Hindu, terutama terhadap anak-anak perempuan
sendiri, maka dapatlah mereka itu memperdagangkannya atau menjual
belikan orang-orang wanita dan gadis-gadis

3) Bangsa Yunani Kuno

Wanita di mata masyarakat Yunani kedudukannya sangatlah
rendah dan sangat hina, hal ini apabila di'that dari sisi akhlak, hak
undang-undang maupun status sosialnya. Dalam dongeng Yunani telah
disebutkan seorang tokoh wanita secara fiktif, yang disebut Bandura,
yang dijadikan sumber segala penderitaan, bencana dan malapetaka
bagi manusia. Mereka terisolir dari kancah masyarakat, hidup di lorong

rumah, karena dia dianggap sebagai perhiasan yang tidak bernilai.
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Salah seorang orator mereka yang terkenal Demustin berkata
“sesungguhnya kami bisa mempergunakan, para-para wanita pelacur
untuk mendapatkan kenikmatan. Kami mempergunakan wanita-wanita
yang baik untuk membantu kesehatan fisik kami setiap hari dan kami
pergunakan isteri agar mereka melahirkan anak-anak secara sah.’

Wanita dianggap racun yang berbisa, racun tanpa penawar.
Wanita juga bisa dianggap sebagai barang yang bisa dijualbelikan di
pasar-pasar  scperi halnya barang dagangan.  Falsafah-falsafah
selanjutnya  cetusan orang-orang Yunani mulai mendiskriminasikan
wanita. Sebagaimana diungkapkan Socrates, “wanita adalah sumber
dari kekacavan dan perpecahan di dunia ia bagaikan pohon defeli yang
mana dari luar terlihat sangat, tetapi apabila burung gereja mematuknya
ia pasti matj. '

4) Bangsa Romawi

Sebelum datangnya risalah Nabi Saw. di negeri Romawi,
permusyawaratan  besar di antara cendekiawan pandai, para sarjana
untuk, membicarakan kaum wanita hasil pemusyawaratan memutuskan
bahwa kaum wanita itu najis, ia suatu benda yang bemafas dan tidak
kekal hidup di akhirat, tetapi ia wajib berbakti kepada Tuhan dan
berkhidmat kepada lelakinya dan dilarang berbicara dan tertawa. Untuk
itu dai dikunci atau diikat mulutnya seperti unta atau atau anjing gila.
Hukum di kalangan mereka menganggap kehidupan wanita sebagai

. . ta Muslimah,
7 Mubammad bin Abdullsh Sulaiman Arafsh, Hak dan Peran Aktif Wanita Muslima

! 31.
Hazanah Y Surabaya, 1994, hal. | | . e
0 v a°kab Har, al-Hajj, Pelecehan Hak Wanita, Citra Hapta Prima, Jakaria,



sebab yang paling fundamental dari berbagai sebab kehancuran.
Kekuasaan  suami atas isterinya  hampir, tak mengenal dbatas baldcad
suami bisa menjatuhkan hukuman mati hanya karena tuduhan khianat.
Puncak dari kemerosotan moral dan sosial di tengah masyarakat
Romawi adalah terjadinya perubahan pandangan mereka terhadap
hubungan  suami isteri mereka tanpa diikat oleh aturan yang sah'!
karena moral dan budi pekerti ditelanjangi demikian rupa didalam
masyarakat  Romawi, inilah yang menyebabkan memburuknya
pemerintahan Romawi dan peradabannya.
Adapun kedudukan wanita dalam pandangan agama non Islam
yaitu, antara lain:
1. Agama Hindu Kuno
Di dalam agama Hindu Kuno (hukum agama Manu) dikatakan
bahwa:
a) Menurut tabiatnya, perempuan  itu selalu menggoda kaum laki-laki,
oleh karena itu kaum laki-laki mesti selalu hati-hati terhadapnya.
b) Perempuan itu selalu memikirkan kesyahwatan, selaku marah, selaku
palsu dan tidak jujur,
¢)Kalau perempuan diperkenankan menuruti kemauannya sendiri,
mereka akan berbuat celaka, gadis atau perempuan Jangan sekali-kali

diperkenankan menuruti kehendaknya sendiri.

" Muhammad bin Abdullah Sulaiman Arafah, hal, 34.
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d) Tiap-tiap makanan vang disediakan untuk perempuan-perempuan
yang baru melahirkan anak adalah najis. 2

Dengan adanya hukum agama Menu (Hindu Kuno) tersebut
menunjukkan bahwa kaum perempuan atan golongan wanita dalam
lingkungan pemeluk agama Hindu itu dipandang sangat rendah, tidak
mempunyai hak sesuatu apapun  dalam masyarakat disamping itu
berhubungan dengan undang-undang dari kita Manu menjelaskan pula
bahwa pada umumnya wanita yang sedang kedatangan kain kotor
(haidh) itu adalah najis. Oleh karena ity mereka beranggapan bahwa
darah haidh perempuan itu racun yang berbisa. Oleh karena itu orang
perempuan yang sedang haidh harus dijauhkan dari masyarakat, harus
dipisahkan dari pergaulan rang lain, terutama dari suaminya dan dari
anak-anaknya. Dari keterangan-keterangan tersebut dj atas itu, maka
dapatlah diambil kesimpulan bahwa kaum wanita ity oleh agama Hindu
kedudukannya dalam masyarakat sangatlah rendah dan amat hina sekali.

- Agama Hindu

Orang Y ahud; menganggap orang wanita sebagai laknat sebab
dalam pandangan mereka wanitalah yang memperdaya Adam. Telah
disebutkan dalam perjanjian lama (Taurat): Wanita adalah urusan
kematian. Orang shaleh di hadapan Allah tentu bisa menyelamatkan diri
dari wanita. Hanya satu laki-laki yang kudapat dari seribu laki-iaki.
Sedangkan di antara wanita maka saya tidak mendapatkannya

2 KH. Munawar ChalL hal. 16,
'* Ibid, hal. 36.



Berbagai dongeng Yahudi telah menjadikan Hawa sebagai
sosok yang melahirkan rentetan penderitaan, dan kesulitan. Dongeng-
dongeng yang tak bermoral tentang Hawa berpengaruh amat besar
terhadap tingkah Jaku bangsa Yahudi terhadap wanita dan Juga
terhadap undang-imdang dan moral serta sosial bangsa Yahudi.

3. Agama Kristen

Salah seorang pemimpin agama Kristen periode pertama, yang
bemama  Touhalian menjelaskan pandangan orang-orang Kristen
tentang wanita, “sesunggubnya wanita itu merupakan jalan masuk bagi
setan ke dalam jiwa manusia. Dia yang mendorong laki-laki untuk
mendekati pohon terlarang.'*

Para pemimpin gereja Masehi telah kelewat batas dalam
menghancurkan status wanita. Mereka melihat wanita sebagai sumber
maksiat, keburukan dan kekejian. Wanita menurut mereka merupakan
salah satu pintu yang menghantar neraka bagi laki-laki. Keelokan dan
kecantikan dirinya juga menciptakan penyesalan, sebab kecantikan ini
merupakan senjata iblis yang tidak bisa ditandingi dengan senjata.

Dari uraian tentang kedudukan wanita di kalan gan orang-orang
Masehi menonjukkan bahwa wanita sangat hina, buruk, penggoda,
bencana, pengganggu keluarga sehingga mereka sangat dibenci dalam
masyarakat laki-laki. Hal ini terjadi karena pemimpin gereja mereka

banyak memberikan pengaruh tentang hubungan laki-laki dan wanita.

' Muhammad bin Abdullab Sulaiman Arafah, hal. 37.
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C. TIMBULNYA GERAKAN EMANSIPAS]

12.

Untuk mengetahui sejauh mana prakiek  emansipasiyherikart c ini
dipaparkan dua bentuk gerakan tersebut: pertama praktek yang terjadi di
negara asalnya yaitu Amerika Serikat dan Eropa. Kedua yaitu praktek yang
terjadi di negara Indonesia.

1. Women’s Liberation (Praktek yang terjadi di negara Barat)

Gerakan Women's Liberation berjuang untuk memperoleh sesuatu
yang sebelumnya mereka anggap dirampas oleh laki-laki ini menjadi
pemicu bagi wanita bahwa selama inj mereka memiliki hak, akan tetapi
dirampas oleh laki-laki. Atan dengan kata lain bukan karena kodrat wanita
yang menjadikan ia dikuasai oleh kaum laki-laki itu sendiri.

Untuk itu meletakkan dasar-dasar perjuangan menyusun teori-teori
untuk  membantah  anggapan mengenai wanita dan pikiran-pikiran
sebelumnya,  yang menganggap  wanita  lebih rendah  martabat
kemanusiaannya dari laki-laki.

Dalam perjuangan melawan dominasi laki-laki, ada tiga corak
atau alur yang ditempuh oleh gerakan feminimisme yang berbeda satu
sama lainnya.'® Pertama adalah gerakan feminimisme liberal, Tuntutannya
yang diajukan oleh gerakan feminimisme ini berkisar pada persamaan hak
(hak mengecap pendidikan, hak sosial, hak kerja produktif radikal antara
laki-laki dan wanita). Kedua adalah gerakan feminimisme radikal sebagai
by product (penyimpangan, akibat sampingan) dari gerakan feminimisme

" Thows Ahmad Dahri, Peran Ganda Wanita Modern, Pustaka al-Kautsar, Jakarts, 1991, hal.

' fvan A. Haidar, Pesantren, P3M, 1984, hal. 33.
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liberal yang dianggap kurang mengena. Gerakan ini beranggapan bahwa
sogala sifat maskulin itu ada sebagai-akibat langsung dari dentinasidanm
pria, karena itu dominasi itu harus direbut Ketiga adalah gerakan
feminimisme sosial. Gerakan ini adalah antitesa terhadap kedua corak
terdahulu, yang dianggap bersifat sparatis karena menggunakan
pendekatan parsial. Gerakan feminimisme sosial menyatukan dirinya
dalam gerakan emansipasi masyarakat Juas yang bercita-cita mewujudkan
sistem sosial yang lebih adil baik secara politik, ekonomi, maupun
kebudayaan, tidak hanya bagi kaum perempuan.

Akhimya  perjuangan gerakan  wanita ity memperoleh
keberhasilannya, setelah amandemen mengenai persamaan hak diratifikasi
oleh kongres Amerika Serikat, amandemen itu menetapkan  bahwa
perasaan hak di bawah hukum tidak boleh dipertentangkan atau dikurangi
oleh pemerintah Amerika Serikat atau oleh setiap negara bagian karena
sebab jenis kelamin.'” Amandemen itu disahkan oleh kongres pada bulan
Oktober 1971 dan oleh senat pada bulan Maret 1976,

Sebagai alasan tuntutan Women 's Liberation antara lain:

a. Seksualitas
Mereka tidak akan tunduk berhubungan seksual kalau mercka
sendiri tak membutuhkamya, yang mereka inginkan hubungan seksual

tidak dipergunakan oleh laki-laki unfuk mendominasi wanita

' Ibou Abimad Dali, hal, 18,
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b. Anak-anak
Sehagai.akibat owanita karirs ' iméreka minis para suami agar
bergiliran mengasuh anak (ikut berperan ganda).
¢. Pekerjaan
Pekerjaan harus tersedia untuk pria dan wanita sesuai dengan
kemampuan masing-masing. Mereka memprotes terhadap hukum yang
membatasi pekerjaan wanita. Untuk itg mereka menuntut pekerjaan
harus didasarkan pada wi kemampuan fisik dan uji ketrampilan.
Gerakan  Women'’s Liberation mencapai tujuan tersebut menuntut
perbaikan dan perhatian dalam bidang-bidang sebagai berikut:
a. Sosial
Karena jenis kelamin, Women's Liberation merasa dikucilkan
dari tempat-tempat ramai. Mereka cukup puas bila bebas bercampur
dengan laki-laki. Sebagai contoh, dalam hal ini menurut mereka berarti
penentuan minat masih didasarkan atas perbedaan Jenis kelamin.
b. Profesi
Pra  dokter dipersalahkan karena tidak mencari alat kontrasepsi
bagi pria dan dalam bidang hukum para pengacara wanita menuduh
seolah-olah memperlakukan wanita belum dewasa, terbukti mereka
menunjuk seperti hukum domisili, yang menganggap suamilah yang
menentukan di mana isteri akan tinggal
¢. Agama
Adanya doktrin Kristiani yang merendahkan wanita, anggota

Women's Liberation meminta agar wanita mempunyai suara yang sama



28

dalam kebijakan gereja. Dan Juga agar wanita bisa memasuki Jabatan
sebagai pendeta. . o d dieilib.ui id
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
Belum  puas  hanya dengan  berkarir sama dengan pria, ia
mengeksploitasi  kebebasan sampai  Kebatasan yang teramat jauh.
Ketidakpatuhan wanita inj mengakibatkan kemurkaan para ilmuwan,

penulis, pemikir, filosof dan pembaharu di Barat karena wanita

mengeksploitasi kebebasan melebihi batas kewajarannya. '®

2. Peran Ganda Wanita (Praktck yang ferjadi di negara Indon esia)

Gerakan — emansipasi yang  lahir di nepara Baiat lernyala
disuarakan juga di negara-iegara  yang sebagian besar penduduknya
beragama Islam, kita ambil contoh negara kita sendiri yakni Indonesia,
Memnjelang abad 21 gaung emansipasi, wanita karir dan wanita modem
makin mengajak pada posisi yaing semakin diakui dalam masyarakat.

Di Indonesia, perjuangan dan pergerakan wamita tidak dipisahkan
dari petrjuangan dan pergerakan nasional ” kita, Berbicara tentang wanita
djgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tdak lepas  dari konsep emansipasi, karena justru hal inilah yang menjadi
lemah sentral perdebatan panjang selama ini. Penindasan kaum wanita
dianggap mengingkari nilai-nilai hakiki pemberian Hahi dan merupakan
penyelewengan terhadap martabat wanita sendiri. Karena itulah muncul
gerakan-gerakan emansipasi yang meratakan persamaan hak antara wanita

dan pria. Mercka tidak lagi merasa puas dengan cara hidup yang terbatas

" Abdur Rosul Abdul Hasan al-Ghafar, Warnita Islam dan Gaya Hidup Modern, Pustaka
Hidayah, Jakarta, 1993, hal. 99,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



yang diisi kewajiban-kewajiban keluarga dan rumah tangga saja, mereka
inginmemperoleh kobebasan dal pekerjaan di Imgkungan yang lebih luas,
Pada awalnya mereka yang sadar bahwa ada kemungkinan untuk

~ memajukan wanita berasal dari kaum wanita sendiri, tetapi jumlah mereka

sangat kecil dan bergerak sendiri-sendiri dalam pelaksanaan. Dengan
usaha-usaha perseorangan mendirikan sebuah kelas kecil, seperti RA.
Kartini, Dewi Sartika, Rasuna Said dan Rahmah al-Yunusiah mulailah apa
yang dikenal sebagai gerakan wanita Indonesia, Usaha-usaha perseorangan
tersebut bertujuan untuk meninggikan derajat wanita dengan jalan
pelajaran menulis, membaca dan berhitung mengatur rumah tangga serta
membuat kerajinan tangan.

Dalam perjuangan pelopor gerakan wanita, tetap mempertahankan
dan  memelihara unsur-unswr  dalam kebudayaan sendiri, Khususnya
mengenai sikap hidup dan kesusilaan. Diawali dengan berdirinya sebuah
perkumpulan Putri Merdeka pada tahun 1912 yang bertujuan memberi
bantuan, bimbingan dan penerangan kepada kaum dalant tsalzl imeisang
pelajaran, memberi kesempatan kepada wanita untuk bertindak di luar
rumah tangga dan menyatakan pendapatnya di muka wnum tanpa rasa
rendah diri.

Atas usaha C.Th. Van Deventer seorang penganjur politik etika
berdirilah Kartini Fonds (Dana Kartini) pada tahun 1912 yang bertujuan
mendirikan sekolah Kartlm Dewi Sartika dengan sekolah isteri-nya dan
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kemudian menjadi keutamaan isteri di Bandung, kemudian juga menyebar
di pelbagai kabupaten di Jakarts Barat. 1

Pada umumnya semua perkumpulan itu mempunyai fujuan untuk
mengadakan  tali  persaudaraan untuk bersama-sama mengusahakan
kemajuan untuk memperluas kepandaian, mencari kesempatan lebil
banyak untuk para wanita memperoleh pendidikan dan menghendakj
hilangnya ketidakadilan dalam keluarga dan masyarakat,

Di Indonesia gerakan-gerakan emansipasi sebagaimana umuninya
diketahui  dipelopori oleh tbkoh pergerakan kemerdekaan RA. Kartini
melalui bukunya Habis Gelap Terbitlah Terang. Tokoh ini mchuangkan
pikiran-pikirannya dalam bentuk surat menyurat dan risalab. Pikirannva
tidak meninjau masalah yzui.g harus digugat olel kaum wanila, fotapi
sccara umum  beliau menghendaki peningkatan  harkat dan maitadiat
wanita. Jadi sebenarnya tokoh Kartini tidak menghendaki eniansipasi di
Raral namun menuntut hak hak wanita yaug memang haknya, *

Belisu berkesimpulan, bahwa 'Tuhan menjadikan, lakiJakidan
perempuan sebagai makhluk yang sama, karena itu kedudukannya juga
lidak boleh dibedakan. Itulah cita-cita dan perjuangan RA. Kartini.

Pada perkembangan selanjutnya peranan wanita Indonesia sendiri
mendapat tempat baik di masyarakat maupun di dalam keputusan-
keputusan pemerintah. Kalau di Amerika perjuangan pergerakan wanita

diperoleh melalui amandemen mengenai persamaan hak yang ditetapkan

" Depariemen Pendidikan dan Kebudayaan, Direkiorst Sejarah dan Nilai Tradisionsl, Peran
Wamita pada Masa Pembangunan, Jakaria, 1993, hal. 4.

"0 Yoo Alimad Dabiri, Lal. 24,
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oleh konggres tahun 1971 maka di Indonesia peranan wanita ditetapkan

oleh MPR tahun 1978 dan dituanckan. dalam GBHN, Dalam GBHN tabuy

1988-1993, perihal peranan wanita dalam pembangunan bangsa dijelaskan

baliwa:

2) Wanita, baik sebagai warga negara maupun sebagai sumber insani bagi
pembangunan mempunyai hak, kewajiban dan kesempatan yang sama
dengan pria di segala bidang. Sesungguhnya dengan itu kedudukannya
dalam masyarakat dan peranannya dalam pembangunan harus dapat
meningkatkan partisipasi sesuai dengan kodrat, harkat, dan martabat
sebagai wanita.

b)Peranan  wanita dalam pembangunan selaras dan serasi dengan
perkembangan tanggung jawab dalam mengembangkan keluarga sehat,
sejahtera dan bahagia termasuk pengembangan generasi muda terutama
anak dan remaja dalam merangkai pembangunan manusia sentuhnya. !

Adanya pengakuan potensi wanita oleh pemerintah  dan
diikutsertakannya dalam segala kegiatan merupakan langkah positif yang
perlu disambut tidak hanya kaum wanita, tetapi oleh selurub rakyat

Indonesia. Dari ketetapan pemerintah tersebut di atas maka wanita

Indonesia berada dipersimpangan jalan antara memburu Karir, asal tidak

meninggalkan hakekat atan kodrat kewanitaan atau yang dikenal dengan

istilah peran ganda wanita.

*! Depdikbud, hal. 11.
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D.WANITA KARIR DAN PROBLEMNYA

Zaman dahulu  kaum  wanita dianggap oleh priaisehagai orang
belakang (konco wingking) yang artinga bahwa wanita tidak diakui
eksistensinya didalam kehidupan bermasyarakat. Wanita senantiasa tinggal di
rumah mengurusi hal-hal yang berkaitan dengan urusan-urusan rumah tan gga
dan menjadi ibu. Sedang laki-laki salu-satunya orang yang pergi setiap hari
meninggalkan rumah untuk bekerja, dan wanita mengatur dan mengurus
masalah-masalah keluarga dan anak-anak; bukan yang lain.** Akan tetapi,
kini di jaman modem dan di era globalisasi ini sudah berubah. Wanita
sekarang sudah ikut berperan aktif, tidak lagi sebagai pelengkap tetapi sudah
menunjukkan kemampuan maupun ketrampilannya.

Meskipun demikian, kepemimpinan wanita bagi sebagian orang
masih merupakan kejanggalan dan wanita yang memimpin dianggap kurang
wajar, bahkan masyarakat masih beranggapan bahwa tempat wanita adalah di
rumah yaitu melayani suami, mengasuh dan mendidik anak-anak. Selain itu
wanita dimitoskan sebagai wanita yang mempunyai kodrat, yang kasih
sayangnya terhadap anak tidak dapat ditukar dan ditakar. Sehingga kodrat
wanita adalah di rumah. Seakan-akan kalau menjadi pemimpin di luar ramah
tangga ia akan mengingkari kodratnya, kalan tidak dapat memimpin ia diejek
bahwa memang sepantasnya ia tidak menjadi pemimpin.

Dalam konsep wanita Karir sekarang, wanita benar-benar bekerja,
menghabiskan sebagian besar waktunya di luar rumah seperti halnya yang

2 Abdur Rasul Abdul Hassan al-Ghaffar, Wanita Islam dan Gaya Hidup Modern, Pustaka
Hidayah, Jakarta, cet IL hal 195.
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dilakukan kaum pria.” Bagi wanita karir keluarga adalah nomor dua setelah
bekerja, hal tersebut telah menimbulkan berbagai dampak, baik positir
maupun negatif.

Masalah keluarga akibat isteri yang bekerja meninggalkan suami dan
anak-anaknya, banyak contoh kasus yang dimuat di media masa kesengsaraan
yang ditimbulkan akibat sang isteri atau sang ibu yang menghabiskan
sebagian besar waktunya di tempat-tempat bekerja baik di belahan dunia
Barat maupun di dunia Timur, masalahnya hampir serupa yaitu menipisnya
perbatian dan kasih sayang orang tua, hambamya hubungan antara suami
isteri, dan rasa kesepian setiap anggota yang kemudian diisi dengan aktifitas-
aktifitas yang cenderung bersifat negatif >*

Selain itu secara psikologis, pengaruh wanita yang bekerja di luar
rumah sungguh sangat berat. Bahkan di Amerika Serikat, sementara masalah
wanita karir bukan lagi barang baru, penelitian memmjukkan bahwa
kesibukan berkarir para orang tua dan kurangnya kesempatan berkumpul
dalam kelvarga dapat mempengaruhi perkembangan anak, meskipun mereka
di masukkan program pra sekolah atau penitipan anak yang bermutu, selain
aspek tersebut di atas, akses psikologis yang muncul pada diri anak-anak,
data pun menunjukkan peningkatan angka bunuh diri, menyalahgunakan obat
bius, penyimpangan seksual dan menurunnya kemampuan belajar di kalangan

generasi mudanya.

? fonu Mustafa, Keluarga I'slam Menyongsong Abad ke-2!, al-Bayan, 1993, hal. 50.
2 Ibid, hal. 53.
® Ibid, hal. 52.
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Apabila ada wanita karir yang berhasil tanpa harus mengorbankan
keharmonisan keluarganya -itw merupakan- keistiniewann Aerseilit o
data yang ada selalu menunjukkan adanya ketidakstabilan dalam kehidupan
keluarganya.

Schubungan dengan ketidaksempurnaan kapasitas wanita di dalam
pekerjaannya dan ketidakmampuannya untuk mengatur rumali tangga akibat
kesibukanuya dalam bekerja di luar rumal, maka salah seorang pakar dari
Inggris, Samucl Smails mengatakan: “Sesungguhnya aturan yang menetapkan
agar wanita diperbolehkan bekerja di tempat-tempat kerja dan pabrik-pabrik,
meskipun banyak membawa keuntungan materi, akan merusak bangunan
kehidupan keluarga, karena hal tersebut merusak kerangka keluarga, dan
menghancurkan  sendi-sendinya, serta merobek-robek hubungan sosial di
dalam  keluarga. Manakala wanita merebut pekerjaan yang scharusnya
dikerjakan oleh suaminya, maka yang akan terjadi adakah kesusakan moral
wanita; karena tugas wanita yang sebenamya ialah mengatur ciasan uiusan

d
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mengatur - kebutuhan  pembelanjaan  keluarga, memelilars L pentingan-
kepentingan  keluarga dan sebagainya. Akan tetapi teinpal (el hai ja
memautuskan wanita dari kewajiban-kewajiban tersebut, schingga iumah tiduk
menjadi rumah yang sebenamya, dan wanita mengorbankan anab anakiia
yang menjacdi besar tanpa mendapatkan pembinaan yang benar, kicoa wanita
memaing (clah mengabaikannya. Disamping itu wanita juga incniadanilan
kecintaan suami-istri, dan tidak lag] menjadi pasangan ideal untul ki 1L,

Wanila  akan  menjadi partner kerja dan kesibukan, o mcijadi i an

-digilib.uinsa.aé.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



pengaruh-pengaruh yang umumnya menghapuskan kerendaban hati didalam
berpikir dan bersikap, yang. jostreiibal ini merupakan pores Keutassadnsdan
kelohibannya.

Pada  dasarnya karir adalah untuk kepentingan keluarga  dan
masyarakat, namun apapun alasannya wanita berkarir, masalah kestabilan
dan kemaslahatan keluarga haruslah menjadi kepentingan yang pertama.
Sebab bagaimana pun peran si ibu sangat menentukan kestabilan keluarga,
pendidikan dan pertumbuhan anak yang sangat memerlukan perhatiannya
secara penuh.

Islam memang tidak mengharuskan bersifat aprior: terhadap
emansipasi wanita. Namun kecenderungan yang berlebihan untuk menckan
naluri kewanitaan manusia dapat merupakan bumerang terhadap masyarakat
itu  sendiri. Karena itu cara yang terbaik adalah mengembalikan kepada
fitrahnya, fungsi wanita sebagai ibu rumah tangga tidak boleh diabaikan oleh
para wanita karir.

Uraian dj atas terungkap baru sebagian dari sumber yang tersedia,
akan tetapi masih dapat diperdalam dan diperluas, hingga akan lebih
meyakinkan, bahwa dalam pandangan Islam, wanita itu mempunyai
kewajiban dan tugas serta tanggung jawab yang besar dalam kehidupan ini.
Menghadapi berbagai kesibukan di dalam kehidupannya wanita harus mam pu
menentukan skala prioritas, manakah yang harus terlebih dahulu dikerjakan.

Dia harus sadar bahwa rumah tangga harus diprioritaskan lebih dahulu. Baru

% Abdur Rasul Abdul Hassan al-Ghaffar, hal. 199,
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kemudian terjon dalam kancah karirnya. Dengan demikian dunia wanita
adalahitiga: kelvarga, masyarakat sdaibkarir atau profesiinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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EMANSIPASI WANITA DALAM ISLAM

A.KEDUDUKAN WANITA DALAM ISLAM

Dalam masyarakat di abad modem dewasa ini, harus kita akui, masih
banyak anggapan bahwa pandangan Islam terhadap keberadaan dan para
wanita sangat tidak adil dan cenderung mempersulit ruang gerak serta
membelenggu kebebasan hak-hak asasi sebagai insan merdeka sebagaimana

_halnya kaum laki-laki.

Anggapan itu muncul sebagai akibat kurang fahamnya mercka
terhadap prinsip-prinsip dan konsep Islam sebagaimana terkandung dalam al-
Qur'an dan Sunnah Rasul. Di lain pihak tidak sedikit umat Islam sendiri
justru telah melakukan praktek-praktek (sosial) yang kurang mencerminkan
nilai-nilai ajaran Islam secara besar berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah
Rasul.

Berbicara mengenai kedudukan perempuan dalam pandangan ajaran
Islam dapat ditegaskan bahwa tidak sebagaimana ajaran Islam dapat
ditegaskan bahwa tidak sebagaimana diduga atau dipraktekkan dalam
sementara masyarakat ajaran Islam pada hakekatnya memberikan perhatian
yang sangat besar serta kedudukan terhormat kepada perempuan. Karena
pentingnya masalah ini Allah mewahyukan sebuah surat dalam al-Qur’an
kepada Nabi Muhammad Saw. yang diberi nama surat an-Nisa’ yang terdiri
dari 176 ayat, 26 ayat diantaranya menerangkan hal-hal yang berhubungan

37
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dengan wanita, utamanya yang berkaitan dengan kedudukan, peranan dan
perlindungan hukum terhadap, hak-hak wanita nga, didalam surat fersebut
banyak disebutkan tentang wanita baik sifatnya menguatkan hal-hal yang
disebutkan oleh al-Qur’an maupun penjelasannya.

Al-Quran dan as-Sumnah berbicara tentang wanita menyangkut
berbagai sisi kehidupan. Ada pembicaraan tentang tokoh-tokoh wanita serta
keistimewaannya dalam sejarah agama dan ada pula pembahasan tentang
kedudukan perasaan serta hak dan kewajibannya. Untuk jelasnya Islam yang
berpedoman kepada al-Qur’an dan Sunnah itu memberi perhatian yang sangat
terhormat  terhadap wanita baik sebagai anak, sebagai istri, sebagai ibu
maupun sebagai anggota masyarakat.

Menurut  pandangan Islam pria dan wanita adalah sama, karena
mereka merupakan kelompok umat manusia yang satu. Atas dasar itu maka
dikeluarkanlah pertanggungjawaban syara’ serta dipersamakan hak-hak dan
kewajiban atas mereka.! Laki-laki dan wanita berhak sama-sama masuk
surga, sama-sama diperbolehkan berpartisipasi dalam berlomba-lomba dalam
mengerjakan kewajiban, mengabdi kepada masyarakat dan agama.’ Dasar
persamaan ini ditegaskan dalam al-Qur’an an-Nahl ayat 97 yang berbunyi:

A /#,, A W= L s ‘-—"i T T o G
L]

M%#M*’Qb‘_)c-{:&;ud\.u—»w =
a/‘ 238 I
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' Abdorralman al-Baghdadi, Emansipasi Adakah dalam Isiam, 1994, hal. 151.
’Dr. M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an, Mizan, Bandung, 1995, hal. 269. v
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Artinya:
dBarangssiapadiving inmengériididn" anal saleli, “baik™ laki-faki maupun
empuan E&I&m kcadaanie:'immg maka sesungguhnya akan Kami berikan
cpadanya kehidupan yang baik dan sesun%guhnya akan Kami beri balasan
ada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan”,
Pemyataan dan ungkapan yang senada Juga kita temukan dalam surat
an-Nisa’ ayat 124 yang berbunyi:
/*]—;’G pu/_)'_. )‘lrft" ;/,.#. 5 - ’.:', ‘ ot SR e
G Svge SULEnis LU 5 %
'ﬁ'ta/./"p'/':.’ /d‘(/:,‘/"}l L
We L/ WG Byt T
Artmya:
“Barang siapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik ia laki-lak; nmulau.n
am

wanita sedang ia orang ang beriman, maka mereka itu masuk ke da
syurga dan mereka tidak dfmliaya walau sedikit pun. Sh

_ Karena keduanya sama-sama manusia seutuhnya, sudah barang tentu
kedudukan mereka pun setara. Ini Jelas dalam pernyataan al-Qur’an sendiri
bahwa di hadapan Allah, semua manusia, sama , belaka tickitkupedati
berkelamin lelaki atau perempuan, yang membedakan satu dari yang lain
hanyalah tingkat ketaqwaannya,® yaity yang terdapat pada surat al-Hujurat

ayat 13:
» /‘;_,.-d,: N artet % '/" o ‘3.:‘—’/ oo, '.):}"::.J/. o
BREQUREGL 2 s

A v e —~
\¥ ._'.J_LJ"/ .. ‘ﬁa'\éb\..\:g.g_):—pk_b\‘

3 Departemen Agama RL, Al-Qur'an dan T, erjemahnya, PP, al-Qur’an, Jakarta, hal. 417.
4 Ibid, hal. 142,
* Masdar F. Mas’udi, Islam dan Hake-hak Reproduksi Perempuan, Mizan, Jakarta, 1996, hal.

48.
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Artinya:
“Sesunggubnya Kani wmenciptakan "kansg daid seorang taki-laki dan seorang
percmpuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suky

supaya kamu saling kenal mengenal. Sesxmgguhnya orang yang paling mulia
ert

di antara kamu di sisi Allah ia]aﬁ orang yang bertaqwa di antara kamu.”

Ayat tersebut di atas menempatkan surga bagi para mukmin dan
beramal  saleh baik Jaki-laki maupun perempuan. Ayat-ayat tersebut
menunjukkan betapa Islam mempertahankan keadilan, persamaan dan
keseimbangan.

Semua macam bentuk pahala harus mengena kepada kedua Jenis laki-
laki dan wanita atas apa yang telah mereka kerjakan dalam kadar vang sama,
Jika perbuatan yang dilakukan oleh mereka sama. Oleh karena itu kesamaan
amal dan iman antara lelaki dan wanita mengakibatkan kesamaan pahala
yang akan mereka terima sebagai balasan.’
| Dengan demikian tentu masih banyak lagi yang dapat dikemukakan
yang menyangkut hak-hak kaum wanita dalam berbagai bidang. Kalaupun
ada yang membedakannya, maka itu hanyalah akibat fungsi dari tugas-tngas
utama yang dibebankan oleh Allah kepada masing-masing jenis keiamin itu,
sehingga perbedaan yang ada tidak mengakibatkan yang satu merasa
memiliki kelebihan atas yang lain.® Hal ini dapat kita jumpai dalam al-Qur’an
surat an-Nisa’ ayat 32 :

® Depag RL, hal. 847.

" Abdur Rasul Abdul Hassan al-Ghaflar, Wanita Islam dan Gaya Hidup Moders, Postaka
Hidayah, 1995, hal, 151,

¥ Lies M. Marcoes Natgir, Wanita Islam Indonesia dalam Kajian Tektual dan Kontekstual
Inis, Jakarta, 1993, Lal, 16,
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“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kefa(m
sebagian kamu Jebih banyak dari sebagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-
laki ada bagian daripada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun)
ada bagian dari apa ang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah
sebagian o dari karuni-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengctahui segala
sesuafu.”

' B.PERANAN WANITA DALAM ISLAM

Kehadiran manusia yang dibawa Nabi Muhammad merupakan angin
segar bagi kaum wanita, sebab sebelumnya wanita, sebab sebelumnya wanita
banyak dihinakan, diperbudak sebagai pelayan nafsu laki-laki yang tindakan
itu sungguh merendahkan derajat kaum wanita. Akan tetap setelah Islam
hadir membawa instruksi yang jelas-jelas, bahwa wanita itu Juga golongan
manusia dan dijadikan dari jenis laki-laki pula untuk kawan hidup laki-laki
pulasunituk’ ° Kawan hidup laki-laki."  Islam melarang menghina dan
memperlakukan wanita dengan semena-mena, wanita harus ditempatkan pada
propinsi yang sebenamya sesuai dengan perintah Allah.

Apabila scorang wanita sudah dilahirkan, maka Islam memberikan
nasehat agar sejak bayi dan selagi masih anak-anak dia dibimbing dengan
baik dan dibawa menuju arah yang benar. Islam Juga memberikan pahala

yang benar. Islam juga memberikan pahala yang besar serta balasan yang

* Depag R1., hal 122.
" KH. Moenawar Chalil, Nilai Wanita, CV. Ramadhani, Solo, 1989, hal. 51.



lebih baik, yang tidak bisa disamai dengan pahala lain, bagi orang yang
mengurusi seorang anak wanita.

Manusia dalam mengadakan hubungan antara yang satu dengan yang
lainnya khususnya antara pria dan wanita, oleh Islam diatur dalam lembaga
perkawinan yaitu: agad yang menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan
kewajiban serta tolong menolong antara seorang laki-laki dan seorang
perémpuan yang antara keduanya bukan muhrim. Selain dari pada itu, dengan
perkawinan seorang akan terpelihara daripada kebinasaan hawa nafsunya.

Sabda Rasulullah Saw - -
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Artinya:

“Hai pemuda-pemuda, barang siapa yang mampu diantara kamu serta

berkeinginan hendak kawin, hendaklah dia kawin. Karena sesungguhnya

perkawinan itu akan mem {dmkﬁn matanya terhadap orangyangatidak hialal

diliiatnya, “dan ' akan meme tharanya dari godaan sya’hwat. an barang siapa

yang tidak mampu kawin hendaklah dia puasa, karena dengan puasa, hawa
gafsunyﬁ terhadap perempuan akan berkurang”. Riwayal Jama’ah Ahl;
Hadis.»

Perkawinan merupakan dorongan tabiat baik laki-laki maupun
wanita, yang memang dari peraturan dari Tuhan (sunnatullah) baik tiap-tiap
makhluk-Nya dengan tujuan agar:

"' H. Sulaiman Rasjid, Figih Islam, Attahiriyah, Jakarta, ti., hal. 355,
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1) Pembentukan sebuah keluarga yang didalamnya seorang dapat menemukan
kedamaian pikiran. Orang tidak kawin bagaikan seekor burung tanpa
saran. Perkawinan me.rup;ﬁmn perlindungan  bagi seseorang yang merasa
seolah-olah hilang belantara kehidupan, orangaddpat menerdlai pusanigan
hidup yang akan berbagi dalam kesenangan dan penderitaan. _

2) Gairah_seksual merupakan keinginan yang kuat dan juga penting. Setiap
orang harus mempunyai pasangan untuk memenuhi kebutuhan seksualnya
dalam lingkungan yang aman dar tenang. Orang harus menikmati seksual
dengan cara yang benar dan wajar. Orang-orang yang tidak mau kawin
seriuﬁlkali menderita ketidakteraturan baik secara fisik maupun psikologis.
Ketidakieraturan semacam itu dan juga  persoalan-persoalan tertentu
mempunyai  akibat langsung dari penolaEan kaum muda terhadap

Kcrkawman.
3)Reproduksi atau sebagai wadah untuk melangsungkan keturunan. Melalui
perkawinan, ﬁkmnbmgbiakan manusia berlanjut, anak-anak adalah hasil
¢

perkamﬂan merupakan sumber kebahagiaan sejati bagi orang tua
mercka, .

Quran dan Sunnah berbicara lentang wanita menyangkut berbagai
sisi kehidupan. Ada pembicaraan tentang keistimewaan tokoh-tokoh wanita
dalam sejarah agama dan kemanusiaan, adapula pembahasan ten lang
kedudukan perasaan serta hak dan kewajibannya.

Untuk jelasnya Islam yang berpedoman kepada Qur’an dan Sunnah
itu, memberikan perhatian yang sangat besar serta kedudukan yang (erhormat
kepada wanita, baik sebagai ibu, sebagai istri, sebagai anak, maupun seba gal
anggota keluarga lainnya dan sebagai anggota masyarakat. Dalamn skripsi ini
penulis mencoba menguraikan di antara peranan pokok kaum wanita, yakni
sebagai ibu, istri, dan anak.

1) Sebagai Ibu
Agama Islam memberikan kedudukan wanita di tempat yang

terhormat di lingkungan keluarga disamping fungsinya sebagai ibu, bahwa

70.

2 Thou Ahmad Dabwi, Peran Ganda Wanita Modern, Pustaka al-Kautsar, Jakarta, 1994, hal.
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wanita itu berfungsi sebagai tempat pengembangan keturunan.'* Dialah
yang pada pertanis kalinya iennatiaikan tugasyatl witia i,
Puncak penghormatan, disampaikan oleh Rasulullah dalam suatu

hadits yang berbunyi:

v
'/'/ P J// s

Artinya;
“Surga itu di bawah telapak kaki para ibu”."

Hadits tersebut mengandung pengertian bétapa besar peranan
seorang ibu (wanita) dalam mengemban amanat Allah berupa anak dan
menghantarnya untuk memperoleh hidup yang baik terutama kehidupan
hakiki di akhirat dengan mendapat surga.

Sebab sejak lahir dari kandungan ibu, maka ibulah yang selalu
dekat dengan bayi itu, sejak bayi dalam kandungan sampai lahir, apa yang
dirasa oleh ibu secara psikologis dirasakan pula oleh bayinya. Perbuatan-
perbuatan baik yane dilakukan oleh ibu secara psikolagis:menyentuh pada
jiwa anak itu dan secara tidak langsung ibu telah memberikan didikan
yang baik kepada anaknya. Oleh karena itu sejak ibu mengandung,
dianjurkan agar selalu berbuat baik berdo’a kepada Allah demi
keselamatan dan masa depan anaknya. Sesuai dengan firman Allah dalam

surat al-A’raf ayat 189:

" Tbeabim Amini, Bimbingan Islam untuk Kehidupan Suami Istri, al-Bayan, Bandung, 1988,
hal. 17-18.

" Jalatiddin as-Suyuli, al-Jami 'us Shaghir 1, Darul Fikr, Beirut, i,
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Artinya;

.. maka setelah di.camdrjmrinya, istrinya itu mengandung kandungan yang
rmgan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian
tatkala dia merasa berat, keduanya (suanii 1stri) bermohon kepada Allah,

Tuhannya seraya berkata: “Sesungguhnya jika Engkau members kami anak
yang salch, tentulah kami termasuk orang-orang yang bersyukur. "

- Tugas-tugas di atas memerlukan peranan khusus kaum wanita,
keibuan dengan segala perasaannya yang kuat, tingkah laku yang mulia,
kesabaran terhadap setiap kerja yang berangkai, serta ketelitiannya dalam
bertindak. Laki-laki di lain pihak dibebani dengan peranan Kehidupan
yang lain, ia harus ferlibat langsung dengan aktifitas kehidupan di luar
rumah, maka baik dan buruknya, salah dan benamya didikan anak itu,
kebanyakan tergantung kepada kecakapan dan kebijaksanaan ibu-iby
mendidiknya, karena ibu itu menjadi wasilah ataun perantaraan yang
terpenting - “unfuk  “mhendekatkark  atay menjauhkan perhubungan atau
kepercayaan anak terhadap bapaknya. '®

Tiap-tiap wanita ity dipandang sebogai ibu jika wanita tidak
berbuat secara bil fi'li (praktek) langsung sebagai ibu, dengan kata lain
jika wanita itu bukan menjadi ibu dalam praktek, maka tentu ia mienjadi
ibu dalam teori, misalnya menjadi ibu guru dan sebagainya, karena

M Depag RL, al-Qur ‘an dan Terjemahnya, hal, 253,

1 0. Thabib, Analisa Wanita dalam Bimbingan Islam, Dungkul Indah, Surabaya, cet. 2, 1987,
hal. 168-169,
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keistimewaan Islam ialah bahwa 1a merupakan suatu sistem kehidupan
yang aktualy seliilu sesai defigan’ fitrah rianusia, tidak berlawanan atau
menyimpang dari watak-wataknya.'’

Pembagian tugas secara intensif dj dalam kehidupan alam ini,
mengharuskan laki-laki untuk bekerja di luar rumah, sedangkan wanita
bekerja di dalam rumah, disamping memiliki ketrampilan atau kerajinan
tangan, Islam juga membolehkan baginya untuk bekerja di luar rumah
kalau ite memang merupakan kebutahan yang tidak bisa ditinggalkan.'®
Sejauh pekerjaan-pekerjaan itu  sesuai dengan keédaan diri  wanita
sehingga tidak memaksa untuk keluar rumah, tidak salah pula jika wanita
itu menjadi pengusaha, juragan, atan karyawan dan sebagainya.

Apabila di bagian dunia ini banyak orang yang memandang bahwa
wanita sebagai wung tombang setan, pangkal dari segala malapetaka,
maka  saat itu pula Islam memandang wanita sebagai penangkal setan atau
malapetaka, karena wanijta (ibw) lah orang yang paling berperan dalam

menghantar pulra-putrinya menvju surgas

2. Sebagai Istri
Kedudukan  wanita sebagai seorang ibu dalam lingkungan
kelvarga (rumah tanggal tidak bisa lepas dari kedudukannya sebagai
seorang istri, karena kedudukannya sebagai istri itulah vang dapat

merubah status wanita menjadi seorang ibu secara praktek.

" Muhammad Qutub, Citra Wanita dalam I'slam, p. Bungkul Tndah, Surabaya, 1995, hal, 23.

¥ Muhammad bin Abdullah Sulaiman Arafah, Hak dan Peran Aktif Wanita Af wslimah,
Hazanah How, Solo, 1994, hal. 175,
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Wanita sebagai istri, punya  hak yang diberikan oleh suami

sebagaimana firman Allah dalam sura a h yat 22B4igilib.uinsa.ac.id
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id (]Igl ib.u | a.ac @?ﬂgﬂuﬁ Lty
e _,;//

Artinya: XYA z’)':")t/.. .« L U"S"L"‘gé _,\“d_uk_){g}

dan para wanita mempm}gai hak yang scimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma'ruf

'
. jr/

Atas dasar itulah, Islam menetapkan hak dan Kewajiban kepada
suami dan istri. Islam mengingatkan para suami bahwa istri adalah amanat
Alah, yang wajib diperlakukan dengan hormat dan penuh Kasih sayang,
berkewajiban memenuhi kebutuhan dasar isteri, pangan, saudang, papan,
dan kebutuhan pokok lainnya. Sebaliknya di pibak lain (istri), ia memiliki
hak  menuntut suaminya agar memenuhi kebutuhan itu semwe. Karena istri
menibiki hak, maka ia bisa menuntut ke pengadilan bila suami melalaikan
kewajibannya, ™

Wanita  mempunyai kedudukan yang mulia dan tingpi, wanita
selaku istri, Allah menjadikamiya sebagai salah satu Imuladdé anfara fanda

igilih.uing3.ac. |d dlglllb u|nsa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digili
Cipias) “Nya, ‘diniana pada wanita Allah menciptakan rasa tenang, tentram,
kasih dan sayang.”’ Sebagai istri, tugas wanita menurut ketentuan Islam,

sebagaimana da!am firman Allah surat ar Rum ayat ?I

gRAe D R VLA TV Y I

!)Ppnq RL, AL-Curan dan Terjemiahnya, hal. 55
" Thr Almad Dahei, hal. 60

"pr. Muthammadd Albar, Wanita Koriy dirlips Timbangas Islam. Pustaka Azzam, 1998, 27

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
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Artinya:
Sebab. itn, maka, wanita. yang saleh, ialah ang ta*al-kepad i AllGh 1agq

memelthara diri ketika sunaminya  tidak ada oleh karena Allah telah
memelihara (mereka).”

Wanita sebagai seorang istri haruslah taat kepada suammya
sepanjang suaminya fersebut tetap mengikuti perintah agama. Ketaatan
istri pada suami ini bukan berarti istri sebagai pelayanan laki-laki, akan
tetapi merupakan kerjasamia antara kedua belals pihak, saling membantu
dan  membutuhkan  sesuai dengan tugas masing-masing, suami
berkewajiban memberikan nafkah kepada istri dan istri berkewajiban
mengelola dan menjaga apa yang telah diberikan oleh suami, tidak
diperkenankan seorang istri membiarkan terlantar harta yang diberikan
suami atau men ghambur-hamburkannya.

Diantara beberapa tugas istri yaitu antara lain:
lglsfrj harus setia tinggal di rumah. _ N |
2)Istri harus bertugas men aga apa-apa yang menjadi milik suaminya,

ketika suaminya keluar (’ fr harta suami adalah
harta bendd anak anak.

3)Bentuk penja dari Allgh itu, adalah perintal Allah kepada para
suami untuk mg:li'lllikahj ist:r'.g'11 '

pergi bekerja), fermasu

Disamping itu istri juga harus menjaga dirinya sendiri dari hal-hal
yang tidak dibenarkan oleh agama, harus menjaga auratnya Jika keluar
rumah, tidak menerima tamu Jaki-laki yang bukan muhrim, terutama

menjaga kehormatan dirinya bila svami tidak di rumah. Islam hanya

 Depag RY., hal. 123,
” Ibau Ahmad Dahri, hal, 76
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membenarkan Kepada wanita untuk memamerkan diri dan perhiasannya
kepada orang yang berhak atas divinya-yaitu suaninya:’?

Kesimpulan, seorang wanita sebagai istri harus dapat menciptakan
suasana kehidupan rumah tangga yang baik, harmonis, menyejukkan,
sehingga rumah tangga merupakan istana bagi suami dan anak-anaknya

maupun dirinya sendiri.

. Sebagal Anak

Disini  yang dimaksud dengan wanita sebagai anak ialah
kedudukan wanita yang belum bersuami. Seperti umumnya anak, anak
diwajibkan berbuat baik kepada ibu dan ayahnya di rumah, menjalin
persaudaraan dengan anggota kelvarga yang lain. la juga dituntut
meningkatkan kualitas dirinya, dengan sebanyak mungkin mencari ilmu
pengetahuan keagamaan dan ilmu-ilmu lainnya.

Islam ingin mempersiapkan anak-anak wanita sebagai calon ibu
dan istri yang baik. Sebagai ibu, ia akan menjadi pendidik danpembina
keturunannya; sebagai istri, ia akan mendampingi suaminya. Untuk kedua
peranan itu, anak gadis diminta untuk melatib diri meningkatkan kadar
moralnya, kekuatan imannya, dan ketinggian ketaqwaannya. [tulah
sebabnya, unsur pembinaan moral amat ditekankan oleh Islam.

Wanita sebagai anak, ia akan menjadi terhormat apabila ia
menjalankan kewajiban-kewajibannya seperti yang telah diperintahkan

agama antara lain:

X 1bid
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1) Kewajiban lcrhadnp dirinya sendiri
mKeWﬂ R nag%g'ﬂ digilib,uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Wﬁ}ﬁﬁﬁi angganyp, dan
) Kewajiban di Iua.r rumahnvu

Seorang wanifa baik sebagai seorang ibu, istri dan anak haruslah
benar-henar  herusaha menjalankan kewajihan—kcwajihamlya sebagai
wanita, agar nilai-nilai kewanitaannya ity menjadi sempurna sesuai dengan
ketentuan agama, maka tenfu saja kesempatan untuk mengasuh anak putr;
i juga doiongan unfuk melaksanakan permfak Allah! dalam berbuat baik
kepada-Nya karena hasrat untuk mendapatkan pahala disisi Allah Swi

Maka kita mendapatkan, schagian  banpsa  Arah pada masa
jahiliyah selalu dikejar rasa takut yang herlebih-iebihan. taku( miskin dan
fakut datang aib karena keberadaan seorang anak putri

Tetapi setelah apama Islam terpancar menyman kegelapan ity
maka adaf yang menganggap hina mempunyai anak putri, ferhapuslah dari
hati dan perasaan mereka_ laln berubah artmya, mereka memuliakan dalam
l‘%"&‘k‘ﬂ%ﬁ@‘aéfﬂ’fﬁg tingpta. li@(hldlgkdnrumﬁiacpldiﬁ'!&'ﬁb Llﬂ%l?%%ﬂj%ﬁ?k(m%a ac'd
syurga,™ bagi orang yang mendidik dan mengasuh anak putrt

Yang periu  ditambahkan fentang  anjuran mengasulh  dan
membimbing anak putri secara batk, maka Allah mewajibkan kepada ayah
atau saudaranya atau siapapun yang mempunyai kewajiban mengasuhnya

untuk memberinya natkah hingpa 1a menjadi remaja dan menikah, fetap

" M. Thalib, hal 23,
* Muhammad bin Abdullah Sulaiman Arafah, hal. 162,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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memberikan bagian dari harta warisan kedua orang tuanya jika keduanya

meningpal atan warisan dari kerabat dan keturunannya.

C.PANDANGAN ISLAM TENTANG EMANSIPAS] WANITA

Agama Islam sebagai agama yang terakhir yang dibawa oleh Nabi
Mubammad ~ Saw. seorang Rasul yang dalam kehidupannya berbasil
mengerjakan dan mewujudkan prinsip-prinsip kehidupan yang berdasarkan
tavhid, kaidah persamaan, persaudaraan, dan kemerdekaan telah meletakkan
dasar yang berkaitan dengan harkat dan mariabat wanita sebagai manusia.
Sesunggubnya apa yang ditetapkan oleh al-Qur’an tentang realilas wanita
adalah suatu gambaran yang hidup tentang kedudukan wanita terhadap laki-
laki.

Apabila ada ayat yang menyatakan dan wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajibannya menurit cara yang ma’ruf, ini berarti tugas
atan kewajiban wanita haruslah sesuai dengan kemampuan dan daya kreasi
serta nalar kewanitaannya dalam pengabdiannya di dalam kehidupan
bermasyarakat, Islam tidak mengharamkan dan tidak mencegah para wanita
untuk  sibuk  pada pekerjaannya yang sesuai dengan  kepribadian dan
kemampuaimya. Banyak ayat-ayat dan Janji Allah dalam al-Qur'an yang
mendorong wanita untuk bekerja dengan rajin. Misalnya firman Allah dalam

surat an-Nahl ayat 97:

= - /‘9‘,)“/ a/’//‘ ﬂ.-j’:)/ L
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Artinya;
“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
L)cmmpuan dalam keadaan beriman, maka sesingguhnya akan Kami berikan

epadanya kehidupan yang baik dan sesun guhnya akan Kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka

5

kerjakan.

Dapatlah  disimpulkan dari ayat tersebut bahwa Islam mengakui
kemampuan wanita untuk bekerja dan menghargai amal salehnya dengan
penghargaan yang sama dengan pria. Bahwa semua balasan atau imbalan
yang akan diberikan Allah atas setiap amal saleh manusia tidak dibedakan
antara laki-laki dan perempuan.®®

Tak diragukan lagi bahwa tujuan umum persyari’atan hukum Islam,
adalah mewujudkan kebaikan masyarakat. Hal ini dapat terwujud dengan
mendatangkan berbagai upaya yang bermanfaat, atau menolak kecelakaan,
madhorot atau meniadakan paksaan dalam masyarakat Hal ini selalu ada
dalam setiap induksi hukum Islam, illamya (alasan) dan hukum persyari’atan
daldm/bberbagaic sektor hukars ‘dand realitas 'yarg veroedi “154n ini jiga
berlangsung  dalam politik perundang-undangan hukum positif, scbab
perundang-undangan ini pun mengusahakan terwujudnya kemaslahatan
unum dan kebaikan masyarakat.

Diakw memané, bahwa kebutuhan manusia berbeda-beda dengan

keadaan zaman dan lingkungan mereka, karena itu pula fradisi dan

T e -Our "an dan Terjemahnya, hal. 417.
Depag RI, al-CQur 'an dan Terj | ‘ .
B prof. Dr. Zakiah Daradjat, Islam dan Peranan Wanita, Bulan Bintang, Jakarta, 1978, hal.

25.
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pengetahuan  mereka untuk  memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan bentuk
kebntuhan,_mereka,  jadi banyak hukant berbeda‘aléh sebals perbédaai Zaman
y&ng membatasinya, sebab jika suatu  hukum statis niscaya akan
menimbulkan kesulitan dan kenestapaan terhadap manusia, dan hal ini
berhubungan dengan kaidah-kaidah syari”at yang didasarkan atas keringanan,
kemudahan, penafiaan bahaya dan kesusahan demi kelestarian alam dan
lingkungan hidup yang baik serta ketentuan yang mencapai sempurna.

Para ahli figh tidak membeda-bedakan bentuk-bentuk pekerjaan yang
ada. Mereka memberikan hukum secara umum (global) yang berlaku bagi
semua wanita yang keluar dari rumahnya. Juga tetap terbuka kemungkinan
bagi snami yang pada mulanya merelakan istrinya untuk bekerja, kemudian
mengubah kerelaanuya itu, maka suami haruslah tetap ditaati oleh istrinya.
Sebab jika tidak ditaati maka rusaklah hubungan suami istri.® Dan inilah inti
masalah yang dapat dipahami dari perkataan, bahwa wanita menjadi tertahan
di rumah karena pernikahan, berarti ia tidak boleh mencari natkah untuk

“dirinya_sendiri. Akan_tetapi, ihtibas (di rumah); tadi akan kembali kepada
swaminya yang bertanggung jawab atas mencari nafkah.

Karena ihtibas yang telah menyebabkan nafkah adalah iftibas yang
sempurna, maka pada saat yang sama wanita-wanita Karir tentu (ak dapat
memennhi tuntutan  itu. Maka sebaliknya masalah tak diserabkan begitu saja

kepada kesewenang-wenangan suami, sehingga ia tidak seenaknya melarang

¥ Atddul Wahab al-Tiandary, Rambang Saiful Ma’arif, Wanita Karir dalam Pandangan {slam,
Sinar Baru, Bandung, 1992, hal, 21,
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istrinya  bekerja  berdasarkan kemavannya saja. Namun, masalah ini
diserahkan kepada kewibawaan peradilan untuk menetapkan secars phiyektf,

Para imam dan pengikut-pengikut mereka, seandainya merka melibat
tanda-tanda aman sekarang yang bertolak belakang dengan keadaan mereka
dahulu  niscaya akan banyak mengubah pendapat mereka perubahan
.kehumlmn, kepentingan dan tradisi, Disamping itu tidak pernah terbelik
dalam sanubari imam-imam dari empat madzhab yang mewajibkan seseorang
untuk mengikuti madzhabnya saja, sebab mereka yang membiarkan orang-
orang Islam untuk membuka lebar-lebar pintu ijtihad” dihadapan mereka,
untuk  mengkaji apa-apa yang ada dalam al-Qur'an dan Sunnah sebagai
dasar-dasar alasannya.

Keadaan telah berubah pada zaman dan masyarakat. Banyak wanita
yang  memasuki sekolah, universitas, turut berkecimpung dalam berbagai
sektor kehidupan umum, serta turut riemberi andil yang cukup besar dalam
produksi dan jasa sehingga mereka mampu untuk menduduki jabatan dan
kedudukan yang tinggi serta berdiri sama tinggi disamping pria. Namun ha)
ini tidak menjadikan laki-Jaki melepaskan kewajibannya memberi nafkah,
karena nafkah it merupakan kewajiban snami dalam rumah tangga. Hal ini
sesuai dengan firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 233

e s “w - o /.;/’/: ¢ - A AP

; 2 o ‘ ) ﬁl
' - ;W\H%w, I
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Artinya;

“Dhany, kewajibay

gyaho membert srikan-dan pakisian kepada Haiaibu den g
cara yang ma’rul.™

:

Wanita diperbolehkan untuk memberikan nafkah kepada snaminya,
anak dan rumah tangganya dari hasi jerih payahnya, asal wanita terscbut rela
dalam hal ini, bahkan dalam keadaan suami miskin, istri boleh memberikan
7akat hartanya kepada svaminya, tetapi suamij tidak boleh memberikan zakat
hartanya kepada istrinya, sebab istri itu dalam tanggungannya.

Islam mentolelir adanya wanita sebagai tenaga baru dalam mencari
nafkah dengan adanya perkembangan zaman yang mempengaruhi tatanan
kehidupan, yaity menyebabkan manusia didesak oleh kebutuhan-kebutuhan
baru dan mengubah kebutuhan yang semula hanya bersifat sekunder mes adi
kebutuhan primer. Mungkin seorang pria tidak lagi sanggup memikul heban
kewajibannya sendiri, karena banyak tanggungan yang harus dinafkahi,
seperti anaknya banyak atan lowongan kerja terlalu sempit. alam hal ini
wanita  harus  membantn  snaminya  untuk menjaga . kelestariaan | dan
kewibawaan keluarga serta kesejahteraan anak-anak dikemudian hari.

Wanita  boleh memasuki berbagai profesi, asal tugas-fugasnya
diselaraskan dengan sifat-sifat dan kodrat mereka, dan ia tidak menimggallan
kewajiban-kewajiban sebagai ibu rumah tangga serta dapat memperhatikan
hinkum-hakum yang ditentukan agama.

Tentm saja, tidak semua bentuk dan ragam pekerjaan yang terdapat

pada masa Kini, namun betapa pun sebagaimana diuraikan di atas, sehagian

® Depag R, al-Qur'ag dan Terjemahnya, hal. 57.

Yo
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ulama menyimpulkan bahwa Islam membenarkan perempuan aktif' dalam
beshagai aktifitas, ats |

e 1 aktifitas, atau bek ¢ i bi ke '
digilib.uinsa.ac.id d?éilib.uinsa.ac%lgigiﬂg.]%’sg?gw&%il H.‘Jﬁ%%.gé.(édéag?htsﬂimmm.tb
l“' " 1ié b 981 . - 11 .

@ vumahnya, baik secara mandiri, bersama orang lain, dengan Jembaga
pemerintab atan  swasta, selama pekerjaan tersebut dilakukan dalam suasana
terhormat,  sop ] ' j

al, sopan serta selama mereka dapat memelihara agamanya serta

dapat pula menghindari dampak negatif dari pekerjaan tersebut terhadap diri

dan lingkungannya,*!

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3y jes M. Marcoes Natsir, Wanita Islam Indonesia dalam Kajian Tekstual dan Kontekstual,

i, Jukarta, 1993, hal. 11,
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A.KEDUDUKAN WANITA DALAM ISLAM

Agama Islam adalah agama vang diturunkan oleh Allah SWT. Untuk
hambaNya  dengan perantaraan Nabi Muliammad SAW  Yang lengkap berisi
tentang petunjuk dan pelajaran untuk pegangan hidup agar bahagia dunia dan
akhirat. Islam telah memberikan segala kebaikan  kepada  wanita dan
miemelihara mereka dari segala keburukan, dan tidak keberatan memberikan
apapun kecuali apa yang diberikan para pelopor kebebasan dan persamaan
ala Barat. Yang mana mercka menggambarkan ajaran Islam (Al-Qur an) telah
menjadi belenggu yang mencekik leher wanita dan menghalangi hak hidup
mereka.  Padahal sebenarnya ketentuan-kefentuan yang terkandung dalam
ayal, sural it mengangkat kedudukan wanita dalam derajat yang luhur,
diakut - kemanusiaannya, dan  dihormati dengan memberikan  hak  dan

ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kt,wa}ﬁ)au yang mengiringi tugas kd\h’lhf:l]ldllll}a di muka bumi ini.

Tika seseorang ingin mempelajari isi kandungan daripada Al-Qur’an
memperhatikan - dan  memperlakukan  wanita, yang telah  mengangkat
kedudukan wanita pada posisi yang sebatk-baiknya. Dimana ada satu surat
yang didalanmya banyak berisi masalah wanita, hak dan kewajiban mercka

dengan tugas kekhususan mereka dan menyusui serta merawat dan mendidik

putra-putrinya dalam masyarakat.

Ln
~
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Wanita adalah batu pertama bangunan keluarga sekaligus sebagai
pemenuh kasih, yang, setiap saatimenaburkan cinta, sayang dandkz lenan ganc

Allah SWT berfirman dalam surat ar-Rum ayat 21 :

g i A SR TN
3 L]
W VE:;,' - RS - —)f‘h \_.),/..u.,x'
) 2 o L Pty g Ly
-1, (‘// v . “
L]

W : /-. ~ 4
MITEVAREYS ST SATERY TSK P SRS

ﬂ "
Artmya :

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNya ialah Dia menciptakan istri-istri
dani {cmsmu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya,

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih sa

. I l\;ang. Sestmggldm}fa‘_}):_ada_!}-':srlg,
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda ag1 kaum yang berfikir,

Dalam surat Al-Baqarah ayat 187 Allah berfirman -

o A .f;’/ o - i3~

WS Bl =ImN

S

Artinya .
“Mereka, ity adalah, pakaian, bagimuy;dan kamu pun adalah ipakaian bag
mercka”.*

Dari ayat-ayat tersebut diatas dapat dipahami bahwa Allah Allah
SWT. Dengan kekuasaanya menjadikan wanita dari bentuknya yang sama
manusianya untuk menjadikan rasa kasih kecintaan dan sayang diantara

manusia.

' Depag R1., al-Qur ‘an dan Terjemahnya, Gema Risalah, Bandung, hal. 45
? Ibid, hal. 45.



Demikianlah Allah menjadikan kaum wanita bagi laki-laki sebagai
pasditgan’ 'daii - leman hidap'yang 'membérikan ‘Ketenangan dan didalaim
hubungan suami dan istri, sudah tentu untuk memperkuat kedudukan dan
tanggung jawab masing-masing oleh Allah diberi batasan-batasan hak dan
kewajiban, dalam hal ini untuk menjaga keseimbangan dan menghormati
mereka. Hak istri adalah kewajiban suami. Jadi masing-masing i
perintahkan untuk menunaikannya.

Agama Islam tidak menghinakan kaum wanita tidak  pula
memanjakan. Tetapi Agama Islam  menghormati kawn wanita dan
mengangkat kepada derajat yang lebih tinggi karena wanita yang akan
melahirkan generasi.’ Sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah SWT

dalam surat an-Nahl ayat 97 sebagai berikut :
'f/.-‘i B eC e 5:\:)/// ‘:‘f"i"i RN T T
R e et VAP ES RS
- A B A e P P

Artinya : qv o \ﬁb@@ 2 (u-’_!&é,

“Baralig siaEa yanig L'aﬁﬂn%arjgtkan arnal' - sholeh ' baik Taki-Tak e iatpi
empuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan

adanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan
kggada %grekn. deglgany pcsmla yang lebih Eaxk c?&lm apa yang telah mercka

kerjakan.

Berdasar ayat Allah tersebut diatas, jelaslah betapa tingginya derajat

wanita dalam pandangan Islam, sehingga tidak ada perbedaan antara pria dan

3 Muhanmnd olBar, Wanita Karir dalam Timbangan Islam, Pustaka Azzam, Jakarta, 1968,

hal. 26.
! Depag RL, al-Qur 'an dan TerjemahnyK hal. 417
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wanita dalam melakukan ugasnya yang suci, mereka akan sama-sama
meélgﬁl%ajﬁg 'Ecﬂlléaé‘llg |‘Illéqt,:|3r! sg\.lalgiigj ﬁ%ﬁfg"{;{ n‘sj%\{gg fén d?gﬁll]o} Fﬂﬁ”?&‘?a‘g i id igilib.uinsa.ac.id
Dalam agama Islam antara pria dan wanita keduanya mempunyai
kedudukan dan tugas yang sama sesuai den gan kodratnya dalam megemban
perintah Tuhan, dengan maksud supaya keduanya membangun Kerja sama
yang baik dan harmonis dalam mengembangkan ajaran-ajaran apama. Karena
prinsip pokok dalam ajaran agama Islam adalah persamaan antar manusia,
baik antara pria dan wanita maupun antara suku dan bangsa. Perbedaan yang
digarisbawahi dan yang kemudian meninggikan atau merendahkan seseorang
hanyalah  nilai pengabdian dan ketaqwaannya kepada Tuhan yang Maha Esa,

sesuai dengan firman Nya dalam surat al-Hujurat ayat13 sebagai berikut -

e e T, A A e e e
~ U;«-./

=
(\' ./p //‘-r S 1 l — ',f//./'/’ .
" b " Ll ' ( Ill"

“Hai manusia, sesungguhnya Kami akan menciptakankamu dari seorang laki- q
lakiydan seorang: perempuanadand aién; ‘mﬁé«midlehsmwmﬂ:ﬁfggz%{lf?g adan
bersuku-suku supaya kamu saling kenel mengenal. Sesungguhnya orang yan
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah oren -orang yang bertac W'g(ﬁ
antara kamu, sesunggulinya Allah maha mengetahui ? gt maha mengenal”.

Artinya

Selanjutnya  diterangkan pula dalam sebuah hadits Nabi yang

herbunyi schagai berikut -

S Ibid, hal. 847

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



61

v, e S i [ T d

T S CR55 T LG (ke be

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Artinya :

“Dunia ini perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan adalal perempuan yang
shnlchz_d:_(pe_rcgnpuml yang baik tentang agama, rumah tangga, pergaulan dan
sebagainya)”.

Dalam hadits diatas dijelaskan bahwa perempuan tu dimisalkan
perhiasan yang sebaik-baiknya yaug mlamnya sangat berharga, lehih herharga
dari perhiasan dunia yang berbentuk henda, dan itulah wanita sholehah.
Kemudian  dijelaskan pula dalam hadits itu  bahwa wanifa itu adalah
pemimpin - dalam rumah tangpa suaminya, karena ity barang siapa yahg
memuhiakan  wanita, tandanya orang mulia dan barang siapa orang yang
menghinakan  wanita tandanya itulal orang yang hina dina  Kemudian
ditegaskan pula dalam hadits Nabi yang lain berarti - “Dahwa surga ifu
terletak dibawah telapak kaki ibu. Ini adalah kata-kata kiasan yang halus
dan é?fi‘r!?'ﬂ?né:‘a@é‘.’&"&?éﬂitbah%aacsmdigmbwn@:amidzldtﬁhlmwiﬁﬁlﬁ&{ij;ﬂ%%iﬁba%ﬂiﬁfi g1
menjadi haik ataukah tidak.

Disint - menunjukkan  bahwa wanita (kaum ibu) lah yang secara
langsung  mebuai dan mewarnai kehupan putra  putry monuju jenjang
kehidupannya di masa mendatang . Oleh karena itu kaum wanita dituntu(
untuk lebih aktif dalam mengantar putra-putranya schagai penerus generasi

hangsa  Apalagi telah menjacdh kenyataan bahwa penduduk dunia lebih

° Abu Husai Muslim bin Muslim ab-Onsvairi, Shahih Mustali 1. Daklan, Randung, tt | gallll.
156
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banyak wanita daripada priasmaka hal itu akan mendorong  wanita untuk
he[(})gem%]hl]r?gﬂalclrd gllfbdﬁ;lsgbgjcﬂllda éf deluges: glczﬁ(})d[lglhg’.‘uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Maka dari itu untuk menjaga kesucian dan ketinggian martabat
wanita, maka agama Islam memberikan ketentuan-ketentuan (hukum-hukuny)
dalam  cara kehidupannya sehari-hari untuk dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya, ketentuan-ketentuan itu bukanlah mempersempit  ruang gerak

wanita, sekali-kali tidak, tapi untuk menjaga segala sesuatu yang yang akan

menimbulkan yang tidak baik.

B. EMANSIPASI WANITA DALAM PANDANGAN ISLAM
Kedudukan wanita dalam agama Islam, sepertl yang penulis telah
uraikan pada pembahasan sebelumnya, bahwa agama Islam dengan penuh
bijaksana telah menundukkan wanita dalam proposisi vang ftepal, sesuai
dengan kedudukan dan fungsinya dalam kehidupan i Kedudukan wanita
inilah  yang telah mengangkat martabatnya dalam memenuhi fungsinya secara
bertanggung jawab.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Wanita dalam  bebrapa hal tidaklah sama dengan pria. Masing- .
masing telah diberikan Allah  kelebihan, yang  salu sama lain saling
melengkapt. Allah telah menetapkan bahwa kaum pria adalah pemimpin dan
bertanggung jawab bagi wanita’ Scbagaimana Firman Allah dalam surat an-

Nisa' ayal 34 sebagai berikut .

" Murtdha Muthahari, Hak-hak Waria dalam sl 1entera, Bandung, 1995 hal. 74
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banyak wanita daripada pria,maka hal itu akan mendorong  wanita untuk
berperan lebih banyak-dan febily akal d; segala bidang:

Maka. dari itw untuk menjaga kesucian dan ketinggian derajal wanita,
sekali-kali  tidak, maka agama Islam memberikan ketentuan-ketentuan
(hukom-hukem) dalam cara kehidupannya sehari-hari untuk dilaksanakan
dengan  sebaik-baiknya, ketentuan-ketentuan itu bukanlah mempersempit
ruang gerak

wanita, sekali-kali tidak, tapi untuk menjaga segala sesuatu yang

yang akan menimbulkan hal yang tidak baik.

B. EMANSIPASI WANITA DALAM PANDANGAN ISLAM

Kedudukan wanita dalam agama Islam, seperti yang penulis telah
uraikan pada pembahasan sebelumnya, bahwa agama Islam dengan penuh
bijaksana telah menundukkan wanita dalam proposisi yang lepat, sesuai
dengan kedudukan dan fungsinya dalam kehidupan ini. Kedudukan wanita
inilahgiyang stelahd mienganglat c derajatnya dalam meienihi figSalh sbeaa
bertanggung jawab.

Wanita  dalam bebrapa hal tidaklah sama dengan pria. Masing-
masing telah diberikan Allah kelebihan, yang satu sama lain saling
melengkapi. Allah telah menetapkan bahwa kaum pria adalah pemimpin dan
bertanggung jawab bagi wanita’. Sebagaimana Firman Allah dalam surat an-

Nisa® ayat 34 sebagai berikut :

" Murtdha Muthahari, Hak-hak Wanita dalam 1slam, Lentera, Bandung, 1995, hal. 74
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Arlinya:
“Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum waniata oleh karena Allah telah

" melebihkan seba ian mereka(laki-laki) atas sebbagian yang lain (wanita, dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan dari sebagl}z;n Enrtd n{iercka”'

Dalam ayat lain Allah menegaskan bahwa kaum prialah yang
berkewajiban untuk memberi nafkah kepada wanita. Yaitu terdapat dalam

surat al-Baqarah ayat 233 sebagai berikut :

v . -~ w///c S
W gadid Am—w&w-\&-ﬁu‘u
Artinya :

“Dan kewajiban g ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara yang ma’ruf.”

Dengan demikian jelaslah bahwa dalam Islam wanita-wanita benar-
benar mendapat jaminan, ia tidak berkeharusan untuk mencari harta, sebab
tanggung jawab itu telah dipikul oleh oleh kaum pria. Sedangkan wanita
dibebani tanggung jawab yang sesuai dengan fitrahnya sebagaimana yang

telah Allah tetapkan atasnya.
[slam mentolerir adanya wanita sebagai fenaga baru dalar mencan
nafkah dengan adanya perkembangan jaman yang mempengaruhi fatanan

kehidupan, yaitu manusia, yaitu menyebabkan mausia didesak ofch

® Depag R, hal. 123.
® Depag K1, hal. 57.
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kebutuhan-kebutuhan baru dan mengubah kebutuhan semula hanya bersifat

.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.

diﬁil'b.uinsa.ac.i _dlgii‘lie% ( .id
sekunder menjadi utuhan primer. Mungkin seorang pria tidak lagi

sanggup memikul beban kewajibanya sendiri, karena banyak tanggung juwab
yang harus dinafkahi, seperti anaknya banyak atau lowongan kerja terlalu
sempil. Dalam hal ini wanita harus membantu suaminya untuk menjaga
kelestarian  dan  kewibawaan Kkeluarga serta kesejahteraan anak-anak di
kemudian hari.

Wanita  boleh memasuki bebagai profesi, alas tugas-lugasnya
diselaaskan sifat-sifat kodrat mereka, dan ia tidak meninlggalkan kewajiban-
kewajiban ibu rumah tangga serta tetap memperhatikan hukum-hukum vang
telah ditentukan oleh agama. '

Islam adalah agama yang selalu menuntut perubahan sosial ke arah
yang lebih baik dan terus berusaha untuk memperbaiki tarap hidup sebagai
amal sholeh vang menjanjikan pengikutnya sebagai khalifah di bumi Islam
memandang bahwa wanita mempunyai hak yang sama dengan pria, telapi
fitral? Kewaiiittan ©'ang' dipunyaiyd® rembedakan peraian WAty daramnc©
kehidupan sosial.

[slam juga tidak menghalangi kaum wanita untuk memasuki berbagai
profesi sesuai dengan keahliannya, asal dalam menjalankan tugasiva iclap
memperhatikan hukum-hukum yang telah ditetapkan dalam Islam, antara Lt
tidak terbengkalai urusan dan tugasnya dalam rumah tangga, mendapat (jin

dan pessetujuan dari suaminya bila ia seorang yang bersuami, juga tidak

19 Khadijah Shaleh, [Hak dan Kewajiban Wanita dalam Iglam, Darul Fiky, Kuala Lovapur,
1998, hal.
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mendatangkan fitrah dari  profesi yang ditekuninya terhadap agama dan
kehidupannya. o T id digilib.uinsa.ac.id
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Dari uraian tersebut diatas, maka dapat penulis tegaskan bahwa

konsep emansipasi dalam Islam adalah suatu konsep kebehasan (emansipasi)

yang tidak mutlak sehingga tidak merusak dan mengeluarkannya dari batas-

balas syaii’at Islam. Emansipasi dalam Islam sangat terhormat yaitu

kebebasan yang ada didalam kerangka fterbatas dan dalam wilayah demi

tertutup yang tak mungkin dilanggar demi menjaga keutuhan masyarakat
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah  penulis menguraikan isi, maka pada akhirnva penulis
menyimpulkan sebagai berikut -

1. Di dunia barat, lahir gerakan emansipasi wanita yang telah mengekploitasi
kebebasan secara mutlak, hal ini disebabkan latar belakang wanita yang
mndapatkan haknya sebagai manusia. Begitu pula kejadian pada Jaman
Jahiliyah.

2. Islam datang untuk menghapuskan kejahiliaan tersebut dan menibebaskan
manusia (khususnya wanita) dari kerusakan yang ditimbulkan olch
kedhaliman dan kesesatan.

3. Kebebasan yang diberikan Islam terbatas oleh atwran-aturan syara’. Dalam
hadiliiniirwanital didai pria mempunyar ak dan kKewajiban masing-masing
sesuai dengan kodrat dan kemampuannya. Wanita adalah tanggung jawab
pria yang mempunyai fungsi mengemban tugas didalam rumah schingga
wanita  tidak  berkewajiban mencari nafkah. Memang Islam  tidak
membolehkan  wanita untuk kegiatan diluar rumah (bekerja misalnya),
Tetapi larangan tersebut harus disertai konsep yang beralasan. Apabila
Kita telah menemukan konsep untuk memberi jalan keluar dari larangan
tersebut, mapun konsep yang lebih utama dan sempurna den gan menijan i

wanita melaksanakan tugasnya yang asli dan menunaikan kewajibannya
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terhadap masyarakat, maka konsep itu lebih baik dari pada setiap konsep
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4. Kebutuhan manusia berbeda-beda dengan keadaan jaman dan lingkungan
meireka. Karena itu berbeda pula tradisi dan pengelahuan mercka untuk
memenubi kebutuhan-kebutuban dan bentuk kebutuhan ifu.

5. Tradisi merupakan salah satu prinsip syara’, Maka tradisi yvang benag
adalah yang tidak bertentangan dengan nash-nash qath i dalan al-Ouan
dan as-Sunah.Sesuai dengan yang telah disabdakan oleh Rasululiah SAW
yaig berbunyi : “Apa yang dilihat oleh orang Islam hﬁik,, maka buik pula
disisi- Allah”. Demikian pula tentang posisi wanita, sebagatriana tradisi
wanita, yang mempunyai kegiatan diluar rumab, dengan alasan dan aturan
syara’ dan mewujudkan kemaslahatan umum dan kebaikan niasyarikal,
maka  kegiatan  manusia tersebut dapat  dikategorikan sebagatmana
ungkapan diatas, asalkan tidak bertentangan dengan nash-nash qath'i dan
al Qur’an dan as-sunnah.
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B. SARAN-SARAN
1. Kepada umat Islam (khususnya) muslimat diharapkan sclekiif dalam
meneiima perkembangan-perkembangan  yang datangnya dari luar dengan
kedok emansipasi
2. Wanita muslimat bila mempunyai kegiatan diluar rumah hendaknya

mempunyai alasan yang kuat dan sesuai dengan aturan syara’ dan tidak

mengganggu kemaslahatan umum.
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3. Jika wanita muslimat bekerja diluar rumah dengan alasan torlentu vang

digiip.uinsa.ac.id digllib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.acid digilib.uinsa.acid diglib.uinsa.ac.
Uibenarkan ——oleh  syara’ hendaknya  tidak sampar  incngabaihan
Kesejahteraan anak dan keluarga, serta tidak menimbulkan kejabatan dan

hancurnya keschatan mereka serta terabaikannya Keselanstan mcicka fohir

maupun batin,

C. PENUTUP

Dengan - selesainya pembahasan dan penulisan dalum shiipsi ini,
penulis weapkan alhamduliliohi robbil @lamin Karena hanya dengan bedhalh
pertolongan Allah lah semua itu bisa penulis laksanakan,

Namun penulis sebagai manusia yang dloif, tentu tidak epas dari
Kekhilafan  dan kesalahan, maka tentu pula hasil penulisan ini terdapat
kesalahan dan kekhilatan, oleh karena itu demi perbaikan skripsi i oo
sapa dan pembetulan dari pembaca sangatlah penulis harapkan.

Sclanjutnya jika dalam penulisan skripsi ini ada Kebenaranny . iiha
hat' il sehizis it dart Aifal dafaiigiya, dan jika Teradi kosalabus mdes o ©
itu datangnya dari penulis sendiri

Akhimya hanya kepada Allah lah penulis  mohon  petun)uk.,

pengampunan dan berserah diri. Rabbana Ighfirlona Dzunubane, Wakaflir

Anna Sayyiatina Watawaffana Ma'al Abror, Amin yaa Rabba! alinin.
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